
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PBRTANIAN

DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAIq NBGARA

NOMOR : 1tr 4lPermenran/OT. 14O III l2Ol3
NOMOR : 28 Tahun 20 I 3

TENTANG

KBTtrNTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTBRI

PBNDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN RBFORMASI BIROKRASI

RBPUBLIK INDONESIA NOMOR 22 TAHUN 2013
TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN DAN ANGKA KRtrDITNYA

Menimbang

DBNGAN RAHMAT TUHAN YANG TIAHA ESA

MENTERI PERTANIAN DAN

KBPALA BADAN KEPEGAWAIAN NtrGARA,

bahwa sebagai pelaksanaan ketcntuan Pasal 38 Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2OI3 tentang

Jabatan Fungsional Pengarvas Mutu Pakan dan Angka

Kreditnya, perlu menetapkan Pet'aturan Bersama Menteri

Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaian Negara tentang

Ketentuan Pelaksanaan Peratura.n Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Rirokrasi Republik Indonesia

Nomor 22 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Pengawas

N{utu Pakan dan Angka Kreditnya;

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-

Pokok Kepegarvaian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1974 Nomor 55,'fzrmbahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 304 1), sebagaimana telah

diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999

(Lembaran Negara Republik Indonesia 'Iahun 1999 Nomor

169, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 3890);

2. Undang-Undang Nomor 18 Talrun 2009 tentang Peternakan

dan Kesehatan Hewan (Lernbaran Negara Republik

Ind.onesia Tahun 2OO9 Nomor 84, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia lrlcmor 50 15);

Mengingat
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Peraturan Pemerintah Nomor L6 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3547),

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 40 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20 10 Nomor 51, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5121);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor I94, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 40 15), sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54

Tahun 2003 (Lembararr Negara Republik Indonesia Tahun

2OO3 Nomor I22, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4332);

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 20OO tentang

Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4016), sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11

Tahun 2OO2 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2OO2 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4192\;

Peraturan Pembrintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang

Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 20OO Nomor 196, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4OI7l,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2OO2 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO2 Nomor 32, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor a193);

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO0 Nomor

198, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor aO79l;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang

Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4263\ sebagaimana telah diubah
d.engan Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OOg Nomor

ftfl;

4.

5.

6.

7.

B.
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9 . Peraturan Pemerintair Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran

Negara Repubiik Indonesia Nomor 5135);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2OI2 tentang Alat
dan Mesin Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran

Negara Republik indonesia Tahun 2OI2 Nomor 72,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

52e6].;

1 1. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2OI3 tentang
Pemberdayaan Peternak (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OI3 Nomor 6, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5391);

12. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden

Nomor 97 Tahun 2012 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 235);

13. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 200 I tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non

Depaartemen Sebagiaman telah tujuh kali diubah terakhir
dengan Preturan Presiden Nomor 3 Tahun 2013 (lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2OL3 Nomor

10);

14. Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon I Lembaga Pemerintah Non

Departemen sebagaimana telah delapan kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2013
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor

11);

15. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2OO9 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan

Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2OI3 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahurr 2OI3 Nomor 126);

16. Keputusan Presiden Nomor 84 lP Tahun 2OO9 tentang
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II sebagaimana

telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 5/P Tahun
2013;

17 . Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi, Kementerian Negara serta
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon I

Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 56
Tahun 2013 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OI3 Nomor 126);
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18. Keputusan Pnesiden Nomor 62/M Tahun 2OI2;

19 " Peratlrran Ment-eri Fe.rtanian Nomor 5 1 / Peme ntan f OT. I4O I
1,O I2OIA tentang Crganisasi dan Tata Kerja Kementerian

Pertanian;

20. Peraturan Kepala tsadan Kepegawaian Negara Nomor 19

Tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan

Kepegawaian Negara sebagaimana telah tiga kali diubah
terakhir dengan Peraturan Kepaia Badan Kepegawaian

Negara Nomor 5 Tahun 2013 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor L5O);

2I. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun

2OI3 tentang Jabatan Fungsional Pegawas Mutu Pakan dan

Angka Kreditnya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2OI3 Nomor 794);

MBMUTUSKAN:

PBRATURAN BBRSAMA MENTERI PERTANIAN DAN KBPALA

BADAN KEPEGAWAIAN NBGARA TtrNTANG KETENTUAN

PELAKSANAAN PERATURAN MENTtrRI PENDAYAGUNAAN

APARATUR NtrGARA DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK

INDONESIA NOMOR 22 TAHUN 2013 TBNTANG JABATAN

F'UNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN DAN ANGKA

KREDITNYA.

BAB I
KETtrNTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bersama ini yang dimaksud dengan:

1. Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan adalah jabatan

yang mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab,

wewenang untuk melakukan kegiatan pengawasan dan

pengujian mutu pakan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.

2. Pengawas Mutu Pakan adalah Pegawai Negeri Sipil yang

diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara

penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan
kegiatan pengawasan dan pengujian mutu pakan sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

3. Pengawas Mutu Pakan Ketrampilan adalah pejabat

fungsional yang dalam pelaksanaan pekerjaannya

mempergunakan prosedur dan teknik kerja tertentu.
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4. Pengawas Mutu Fakan Keahlian adalah pejabat fungsional
yang dalam peiaksanaan pekerjaannya didasarkan atas

disiplin ilmu pengetahuan, metodologi dan teknik analisis
tertentu.

5. Pengawasan mutu pakan adalah kegiatan yang dilakukan
untuk mengawasi pernbuatan dan peredaran bahan baku
pakan dan pakan dengan tujuan agar pakan yang dibuat
dan diedarkan memenuhi standar mutu yang telah
ditetapkan.

6. Pengembangan sistem dan metode pengawasan mutu pakan
adalah kegiatan dalam rangka pengembangan sistem dan
metode pengawasan mutu pakan yang meliputi penyusunan
rencana dan atau konsep pedoman dan atau uji coba konsep

metode pengawasan dan atau perumusan pengembangan

sistem dan metode pengawasan mutu pakan.

7. Pengembangan sistem dan metode pengujian mutu pakan

adalah kegiatan dalam rangka pengembangan sistem dan
metode pengujian mutu pakan yang meliputi penyusunan
rencana dan atau konsep pedoman dan atau uji coba konsep

metode pengujian dan atau perumusan pengembangan

sistem dan metode pengujian mutu pakan.

B. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan

dan atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh Pengawas Mutu Pakan dalam rangka
pembinaan karier yang bersangkutan.

9. Tim Penilai Angka kredit Jabatan Fungsional Pengawas Mutu
Pakan yang selanjutnya disebut Tim Penilai Angka Ikedit
adalah tim penilai yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja
Pengawas Mutu Pakan.

10. Karya tulis/karya ilmiah adalah tulisan yang disusun oleh
Pengawas Mutu Pakan, baik perorangan atau kelompok di
bidang pengawasan mutu pakan dengan menuangkan
gagasan tertentu melalui identifikasi, tinjauan pustaka,

diskripsi, analisis permasalahan, kesimpulan dan saran-

saran pemecahan yang dipublikasikan.

1 1. Tanda Penghargaan/Tanda Jasa adalah tanda kehormatan
yang diberikan oleh pemerintah berupa Satya Lencana

Karya Satya sesuai peraturan perundang-undangan.

12. Organisasi profesi adalah organisasi profesi Pengawas Mutu
Pakan yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada

disiplin ilmu pengetahuan di bidang pengawasan mutu
pakan dan etika profesi Pengawasan Mutu Pakan.
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13. Kompetensi adaiah kemampuan yang disyaratkan untuk
dapat melakukan kegiatan pengawasan dan pengujian mutu
pakan yang menyangkut aspek pengetahuan, ketrampilan
dan/atau keahlian, serta sikap kerja tertentu yang relevan

dengan tugas dan syarat jabatan.

BAB II
KBDUDUKAN, TUGAS POKOK, RUMPUN JABATAN, DAN

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Bagian Kesatu
Kedudukan

Pasal 2

Pengawas Mutu Pakan berkedudukan sebagai pelaksana teknis
fungsional di bidang pengawasan mutu pakan pada instansi
pemerintah, baik pusat maupun daerah.

Bagian Kedua
Tugas Pokok

Pasal 3

Tugas pokok Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan yakni
melakukan pengawasan dan pengujian mutu pakan serta

pengembangan sistem dan metode pengawasan dan pengujian
mutu pakan.

Bagian Ketiga
Rumpun Jabatan

Pasal 4

Jabatan fungsional Pengawas Mutu Pakan termasuk dalam

rumpun ilmu hayat.

Bagian Keempat
Jenjang Jabatan, Pangkat, Golongan Ruang

Pasal 5

(1) Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan, terdiri atas:

a. Pengawas Mutu Pakan Terampil; dan

b. Pengawas Mutu Pakan Ahli.

(2\ Jabatan Pengawas Mutu Pakan Terampil dari yang paling
rendah sampai dengan yang paling tinggi, yaitu:

a. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula;

b. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana;

c. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Lanjutan; dan

d. Pengawas Mutu Pakan Penyelia.
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(3) Jabatan Pengawas Mutu Fakan Ahli dari yang paling
rendah sampai dengan yang paling tinggi, yaitu:

a. Pengawas Mutu Pakan Pertama;

b. Pengawas Mutu Pakan Muda; dan

c. Pengawas Mutu Pakan Madya.

(4) Pangkat, golongan rLlang Pengawas Mutu Pakan Terampil
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), yaitu:

a. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula, Pangkat
Pengatur Muda, golongan ruang II I a.

b. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana, Pangkat:

1. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b;
2. Pengatur, golongan ruang lI I c; dan

3. Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d.
c. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Lanjutan, Pangkat:

1. Penata Muda, golongan ruang III I a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
d. Pengawas Mutu Pakan Penyelia, Pangkat:

1. Penata, golongan ruang III lc; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
(5) Pangkat, golongan ruang Pengawas Mutu Pakan Ahli

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), yaitu:

a. Pengawas Mutu Pakan Pertama, Pangkat:

1. Penata Muda, golongan ruang III I a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang lIIlb.
b. Pengawas Mutu Pakan Muda, Pangkat:

1. Penata, golongan ruang III lc; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
c. Pengawas Mutu Pakan Madya, Pangkat:

1. Pembina, golongan ruang IY I a;

2. Pembina Tingkat I, golongan ruanglV lb; dan

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang lV lc.

BAB III
INSTANSI PBMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 6

(1) Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pengawas Mutu
Pakan yaitu Kementerian Pertanian.

(2) Instansi Pembina sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)

antara lain mempunyai kewajiban:

a. menyusun ketentuan teknis pelaksanaan Jabatan
Fungsi onal I teknis pengawasan mutu pakan;
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b. menetapkan pedornan formasi Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan;

c. menetapkan standar kompetensi Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan;

d. menylrsun kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsional I teknis pengawasan mutu makan;

e. melakukan pengkajian dan pengusulan tunjangan
Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan;

f. melakukan sosialisasi Jabatan Fungsional Pengawas

Mutu Pakan, ketentuan pelaksanaannya' dan
ketentuan teknisnya;

g. menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
fungsional I teknis pengawasan mutu pakan;

h. mengembangkan sistem informasi Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan;

i. memfasilitasi pelaksanaan Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan;

j memfasilitasi pembentukan organisasi profesi Pengawas

Mutu Pakan;

k. memfasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi

dan kode etik Pengawas Mutu Pakan; dan

t. melakukan monitoring dan evaluasi Jabatan
Fungsional Pengawas Mutu Pakan.

BAB IV

RINCIAN KEGIATAN PBNGAWAS MUTU PAKAN SESUAI

DBNGAN JENJANG JABATAN YANG DINILAI

Pasal 7

(1) Rincian kegiatan Pengawas Mutu Pakan Ketrampilan sesuai

dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula:

1. menJrusun rencana kerja pengawasan dan pengujian

bahan pakanlpakan;

2. menyiapkan peralatan sampling sesuai dengan

metode yang ditentukan;

3. membersihkan tempat pakan dan minum ternak;

4. melakukan pendataan jenis hijauan/hasil samping
pertanianlhasil ikutan industri pertanian yang ada

di lokasi;

5. melakukan penerimaan dan verilikasi sampel;

6. melakukan penanganan sampel basah;

7. menyiapkan, mengarsip, dan homogenisasi sampel;



-9 -

B^ rnelakukan pemanasan dan menganalisis hasil
pengpjian dalarn rangka pengujian kadar atrlkadar
abu/ Lemak kasar/ serat kasar I Acid Detergent Fiber
(ADF)I Neutral Detergent Fiber (NDF);

9. melakukan ekstrasi lemak kasar secara manual
dalam rangka pengujian kadar anrf kadar abwllemak
kasar/ serat kasar/ Acid Detergent Fiber (ADF)I

Neutral Detergent Fiber (NDF);

10. melakukan pengabuarl sampel dalam rangka
pemeriksaan mineral f urea menggunakan
spektrofotometer,

1 1. merencanakan penerapan sistem manajemen mutu;

12. menyusun dokumen sistem manajemen mutu;

13. mengkaji ulang dokumen sistem manajemen mutu;

14. melakukan kaji ulang manajemen;

15. memperbaiki hasil kaji ulang manajemen;

16. melaksanakan audit internal;

L7. memperbaiki hasil audit internal;

18. memperbaiki hasil suruailen;

19. bertindak sebagai auditee (yang diaudit);

20. menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
laboratorium; dan

2I. membuat rekomendasi hasii kalibrasi peralatan
laboratorium.

b. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana:

1. men)rusun rencana kerja pengawasan dan pengujian

bahan pakan/pakan;

2. mengawasi proses produksi/pengemasan bahan
pakan / pakan (konsentrat) ;

3. melakukan seleksi dan pendataan bibit/benih
hijauan;

4. mengawasi dan membimbing pekerja pada proses

pengolahan tanah;

5. mengawasi dan membimbing peke4'a pada proses

penanaman,pemotongan, dan pemupukan hijauan
pakan;

6. mengawasi proses produksi pakan (penyiapan,

pemindahan, dan pengecilan ukuran partikel
hijauan);

7. melakukan ekstrasi lemak kasar secara mekanik
dalam rangka pengujian kadar anrf kadar abwllemak
kasar/ serat kasar/ Acid Detergent Fiber
(ADF)I Neutral Detergent Fiber (NDF);
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8. rnelakukan ekstrasi serat kasar/Acid Detergent Fiber
(ADF)I Neutrai Detergent Fiber (NDF) dalam rangka
pengujian kadar anr f kadar abu/ lemak kasar/ serat
kasar/ Acid Detergent triber (ADF)I Neutra'|. Detergent

Fiber (IrDfl;

9. melakukan destruksi dalam rangka pemeriksaan
kadar protein kasar/ nitrogen/ nitrogen bebas/ total
uolatile base nitrogen;

10. melakukan destilasi secara manual dalam rangka
pemeriksaan kadar protein kasar/ nitrogen/ nitrogen
bebas/ total uolatile base nitrogen;

1 1. membuat larutan titran dalam rangka pemeriksaan
kadar protein kasar/ nitrogen/ nitrogen bebas/ total
uolatile b ase nitro g en;

12. melakukan titrasi dalam rangka pemeriksaan kadar
protein kasar/nitrogen/nitrogen bebas/ total uolatile

base nitrogen;

13. merencanakan penerapan sistem manajemen mutu;

14. men5rusun dokumen sistem manajemen mutu;

15. mengkaji ulang dokumen sistem manajemen mutu;

16. melakukan kaji ulang manajemen;

17. memperbaiki hasil kaji ulang manajemen;

18. melaksanakan audit internal;

19. memperbaiki hasil audit internal;

20. memperbaiki hasil suruailen;

21. bertindak sebagai auditee (yang diaudit);

22. menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
laboratorium; dan

23. membuat rekomendasi hasil kalibrasi peralatan
laboratorium.

c. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Lanjutan:

1. menJrusun rencana kerja pengawasan dan pengujian
bahan pakanlpakan;

2. mengawasi penerimaan bahan pakan/pakan;

3. mengawasi persiapan tempat penyimpanan bahan
pakan lpakan;

4. memeriksa kondisi bahan pakan secara fisik
kualitatif;

5. memeriksa bahan pakan secara kimiawi kualitatif I
quick fest;

6. mengawasi dan membimbing pekerja pada proses

penyimpanan hijauan pakan;
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memeriksa kemasan, label/cara penyimpanan dan
alat pemindah barang lalat transportasi daiam
rangka rrrengawasi hasil produksi pakan;

memeriksa pakan secara fisik kualitatif daiam
rangka mengawasi hasil produksi pakan;

mengambil sampel pakan dalam rangka
mengawasi hasil produksi pakan;

mengawasi pendistribusian pakan ternak (rumput,
ta afer, kons entra| silase) ;

melakukan pengecekan kesiapan pengujian pasca
penerimaan sampel;

melakukan verifikasi hasil proses homegenisasi
dan pengecekan partikel;

melakukan destilasi secara mekanik dalam rangka
pemeriksaan kadar protein kasar/ nitrogen/
nitrogen bebasl total uolatile base nitrogen;

menganalisis data hasil pengujian protein kasar/
nitrogenf nitrogen bebas/ total uolatile base nitrogen
dalam rangka pemeriksaan kadar protein kasar/
nitrogen/nitrogen bebas/ total uolatile base

nitrogen;

mencampur larutan sampel dan larutan standar
mineralf urea dalam rangka pemeriksaan mineral/
urea menggunakan spektrofotometer,

urea dalam rangka

f urea menggunakan

9.

10.

11.

12.

13.

14.

17.

r8.

19.

15.

L6. melakukan ekstraksi
pemeriksaan mineral
spektrofotometer,

menganalisis hasil pengujian mineralf urea secara

manual dalam rangka pemeriksaan mineral/urea
men ggunakan sp ektrofotometer,

menyiapkan sampel kerja dan peralatan dalam
rangka pemeriksaan feed additiue/ feed
supplementl mikotoksin menggunakan High
Performance Liquid Chromato g hraphi (H P LC ) ;

mencampur sampel dengan larutan reagenf
melakukan ekstraksi mikotoksin atau pengenceran

larutan sampel feed additiue/ feed
supplementlasam amino f residu dalam rangka
pemeriksaan feed additiue/ feed supplementl asam

amino/residu/ mikotoksin menggunakan High
Performance Liquid Chro mato g hraphi (H PLC );

menyiapkan sampel kerja dan peralatan dalam
rangka pemeriksaan mikotoksin menggunakan
Thin Lager Chromatoghraphi [LC);

20.
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2I. mencampur iarutan sampel dan larutan standar
dalam rangka pemeriksaan mikotoksin
menggunakan Thin Lager Chromatoghraphi (TLC);

22. melakukan evaporasi dalam rangka pemeriksaan
mikotoksin menggunakan Thin Lager
Chromato g hraphi (TLC );

23. menyiapkan sampel kerja dan peralatan dalam
rangka pemeriksaan gross energi/NaCl;

24. menganalisis gross energi dengan bomb

kalorimeter dalam rangka pemeriksaan gross

energi/ NaCl;

25. mencampur larutan sampel (NaCl) dan melakukan
titrasi dalam rangka pemeriksaan gross

energi/ NaCl;

26. membuat berita acara pemusnahan sampel;

27. merencanakan penerapan sistem manajemen mutu;

28. menyusun dokumen sistem manajemen mutu;

29. mengkaji ulang dokumen sistem manajemen mutu;

30. melakukan kaji ulang manajemen;

31. memperbaiki hasil kaji ulang manajemen;

32. melaksanakan audit internal;

33. memperbaiki hasil audit internal;

34. memperbaiki hasil survailen;

35. bertindak sebagan auditee ( yang diaudit);

36. menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
laboratorium;

37. membuat rekomendasi hasil kalibrasi peralatan

laboratorium;

38. melakukan inventarisasi laporan dalam rangka

kegiatan penyidikan;

39. melaporkan hasil inventarisasi laporan kepada

atasan penyidikan;

40. melakukan penanganan TKP;

4I. melakukan penyelidikan dan pemeriksaan;

42. memenuhi dan menyimpan barang bukti;

43. mencari tersangka;

44. meminta keterangan pada saksi, tersangka dan

saksi ahli;

45. men5rusun berita acara pemeriksaan;

46. melakukan gelar perkara;

47. menJrusun laporan hasil gelar perkara;
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48. rnelaporkan BAP ke penuntut umum bersarna-sama

POLRI; dan

49, menjadi saksi ahli.

d. Pengawas Mutu Pakan Fenyelia:

1. men5rusun rencana kerja pengawasan dan pengujian

bahan pakanlpakan;

2. memeriksa ijin usaha pakan;

3. memeriksa sarana produksi, tempat penyimpanan

bahan pakanlpakan, dan alat transportasi/
pengiriman;

4. memeriksa sarana laboratorium pengujian pakan;

5. mengambil sampel bahan pakanlpakan;

6. melakukan pengawasan metode/ teknik
penyimpanan bahan pakan I pakan;

7. melakukan pengawasan pengolahan pakan hijauan
(silase, amonisasi, hay, d11);

B. melakukan verifikasi metode pengujian kadar
protein kasar/ nitrogen/ nitrogen bebas/ total
u olatile b ase nitrog en;

9. menyiapkan bahan pengujian dan alat
spektrofotometer dalam rangka melakukan
pemeriksaan mineral f urea menggunakan
spektrofotometer,

10. menganalisis hasil pengujian mineral f wrea secara

mekanik dalam rangka pemeriksaan mineral f :urea

menggunakan spektrofotometer,

1 1. melakukan verifikasi metode pengujian mineral/urea
secara manual;

12. menyiapkan alatlbahan pengujian, mencampur
larutan sampel dan larutan standar dalam rangka
pemeriksaan mineral atau logam berat
menggunakan Atomic Absortion Spectrophotometer

(AAS);

13. menganalisis hasil pengujian mineral atau logam

berat secara manual dalam rangka pemeriksaan
mineral atau logam berat menggunakan Atomic

Ab sortion Spectrophotometer (AAS);

14. menganalisis hasil pengujian mineral atau logam

berat secara mekanik dalam rangka pemeriksaan
mineral atau logam berat menggunakan Atomic

Absortion Spectrophotometer (AAS);
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15. menyiapkan trarutan standar mikotokstnlfeed
aCditiue/ feeC suplementlasam amino l residu
dalam rangka pemeriksaan feed additiuelfeed
supplementlasam amino/ residu/ mikotoksin
menggunakan High Performance Liquid
Chr o mat o g r ap hi ( H P L C ) ;

16. menyiapkan larutan fase gerak mikotoksinlfeed
additiue/ feed suplementlasam amino/ residu
dalam rangka pemeriksaan feed additiue I feed
supplementlasam amino / re sidu / mikotoksin
menggunakan High Performance Liquid
Chromato g r aphi (H P LC);

17. melakukan pengujian sampel dengan HPLC dan
pengolahan hasil uji mikotoksin/feed additive lfeed
suplem entlasam amino/residu dalam rangka
pemeriksaan feed additive/feed supplementlasam
amino/ residu/ mikotoksin menggunakan High
Performance Liquid Chromato g r aphi (H P LC );

18. melakukan spotting dan deueloping larwtan sampel

dan larutan standar dalam rangka pemeriksaan

mikotoksin menggunakan Thin Layer
Chromatoghraphi [LC);

19. menganalisis hasii pengujian sampel dalam rangka
pemeriksaan gross energi/ NaCl;

20. menyusun dan membandingkan hasil pengujian
dengan standar Standar Nasional Indonesia (SNI)/

Persyaratan Teknis Minimal (PTM);

21. merencanakan penerapan sistem manajemen
mutu;

22. men5rusun dokumen sistem manajemen mutu;

23. mengkaji ulang dokumen sistem manajemen mutu;

24. melakukan kaji ulang manajemen;

25. memperbaiki hasil kaji ulang manajemen;

26. melaksanakan audit internal;

27. memperbaiki hasil audit internal;

28. memperbaiki hasil survailen;

29. bertindak sebagai auditee ( yang diaudit);

30. menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
laboratorium;

31. membuat rekomendasi hasil kalibrasi peralatan
laboratorium;

32. melakukan inventarisasi laporan dalam rangka
kegiatan penyidikan;
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33. melaporkan krasil inventarisasi iaporan kepada
atasan penyidikan;

34 " melakukan penanganarL TKP;

35" melakukan penyelidikan dan pemeriksaan;

36. rnemenuhi dan menyimpan barang bukti;

37. mencari tersangka;

38. meminta keterangan pada saksi, tersangka dan
saksi ahli;

39. menyusun berita acara pemeriksaan'

40. melakukan gelar perkara;

4I. men5rusun laporan hasil gelar perkara;

42. melaporkan BAP ke penuntut umum bersama-
sama POLRI; dan

43. menjadi saksi ahli.

(2) Rincian kegiatan Pengawas Mutu Pakan Keahlian sesuai

dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pengawas Mutu Pakan Pertama:

1. men5rusun rencana kerja pengawasan dan pengujian
bahan pakanlpakan;

2. menyusun konsep program pengawasan bahan
pakan/ pakan;

3. melakukan inventarisasi data produksi pakan jadi;

4. melakukan identifikasi potensi bahan pakan lokal;

5. melakukan identifikasi bibit/benih hijauan pakan
ternak;

6. melakukan penilaian kualitas bibit/benih hijauan
pakan ternak;

7. memeriksa kondisi higiene dan sanitasi sarana
produksi dan tempat penyimpanan bahan pakan I
pakan;

8. mengawasi penggunaan feed supplement/feed
additiue/ proses pencampuran (mking) dalam
proses produksi pakan;

9. melakukan pengambilan sampel tanah
(penanaman hijauan) untuk pengujian di
laboratorium;

10. melakukan pengawasan pengolahan pakan hijauan
(silase, amonisasi, h.y, d11);

1 1. melakukan pengawasan penggunaan padang

pen ggembalaa n (g razirg) ;
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L2 " melakukan verifikasi dokumen pengajuan

rekomendasi nomor pendaftaran pakan;

13" melakukan verifikasi metode pengujian kadar air
atau kadar abu;

14 " melakukan verifikasi pengujian lemak kasar secara

manual;

15. melakukan verifikasi pengujian lemak kasar secara

mekanik;

i6. melakukan verifikasi pengujian serat kasar/ Acid
Detergent Fiber (ADF)/ Neutral Detergent Fiber (NDF);

17. melakukan validasi metode pengujian kadar
anr f kadar abu;

18. melakukan pengujian dengan menggunakan wet
ashing;

19. melakukan analisa hasil pengujian yang

menggunakan rapid test;

20. melakukan validasi metode pengujian kadar
protein kasar/ nitrogen / nitrogen bebas / total
uolatile b ase nitrog en;

2L melakukan verifikasi metoda pengujian
mineral/urea secara mekanik;

22. melakukan verifikasi alat AAS I graphite funtace;

23. melakukan pengujian bahan pakanlpakan dengan
menggunakan Near Infra Red (NIR);

24. melakukan kalibrasi NIR/ Elisa Reader,

25. melakukan ekstraksi dalam rangka pemeriksaan
mikotoksin/ Meat Bone Meal (MBM) I salmonellal rrsk

material menggunakan Elisa Reader,

26. melakukan pengujian dengan Elisa Reader dalam
rangka pemeriksaan mikotoksin/ Meat Bone Meal
(MBM)I salmon eIIal n'sk material menggunakan
Elisa Reader,

27. melakukan verifikasi metode pengujian
mikotoksin/ Meat Bone Meal (MBM)/ salmonella/ nsk
material/ feed additiue/ feed suplement/ asam

amino/ residu;

28. melakukan verifikasi metode pengujian
mikotoksin/ Meat Bone Meal (MBM)/ salmonella/ nsk
material menggunakan Thin Lager Chromatoghraphi

[LC)/ Elisa Reader;

29. melakukan verifikasi metode pengujian gross

energi/ NaCI;



-T7-

30. melakukan penilaian kelayakan terhadap peralatan
laboratorium;

31. merencanakan penerapan sistem manajemen mutu;

32. menyusun dokumen sistern manajemen mutu;

33. mengkaji ulang dokumen sistem manajemen mutu;

34. melakukan kaji ulang manajemen;

35. memperbaiki hasil kaji ulang manajemen;

36. melaksanakan audit internal;

37. memperbaiki hasil audit internal;

38. memperbaiki hasil suruailen;

39. bertindak sebagai auditee (yang diaudit);

40. menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan

laboratorium;

4I. membuat rekomendasi hasil kalibrasi peralatan

laboratorium;

42. melakukan inventarisasi laporan dalam rangka

kegiatan penyidikan;

43. melaporkan hasil inventarisasi laporan kepada

atasan penyidikan;

44. melakukan penanganan TKP;

45. melakukan penyelidikan dan pemeriksaan;

46. memenuhi dan menyimpan barang bukti;

47. mencari tersangka;

48. meminta keterangan pada saksi, tersangka dan

saksi ahli;

49. menyusun berita acara pemeriksaan;

50. melakukan gelar perkara;

51. men5rusun laporan hasil gelar perkara;

52. melaporkan BAP ke penuntut umum bersama-sama
polri;

53. menjadi saksi ahli;

54. menyusun konsep pedomanlpetunjuk
pelaksanaan f petunjuk teknis/ SOP tentang
pengawasan mutu bahan pakanlpakan; dan

55. menyusun konsep pedomanlpetunjuk
pelaksanaan / petunjuk teknis/ SOP tentang
pengujian mutu bahan pakanlpakan.

b. Pengawas Mutu Pakan Muda:

1. menJrusun rencana kerja pengawasan dan pengUjian

bahan pakanlpakan;
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2. rnelakukan analisa potensi padang

penggembaiaan;

3. melakukan penilaian prosedur sertifikasi/
pelabelan uiang bahan pakan/pakan;

4. membuat rekomendasi pencabutan peredaran

bahan pakan/pakan;

5. melakukan analisa hasil pengujian komposisi dan
struktur tanah;

6. menghitung kebutuhan pakan ternak berdasarkan
jenis dan perkembangan fase biologis;

7. melakukan pengawasan pembuatan feed
suplement (urea molases,mineral block, permen

sapi, dll);

8. melakukan bimbingan teknis dibidang pengawasan

mutu pakan;

9. melakukan validasi metode pengujian lemak
kasar/ serat kasar/ Acid Detergent Fiber (ADF)I

Neutral Detergent Fiber (NDF);

10. melakukan verifikasi alat spektrofotometer,

1 1. melakukan validasi metode pengujian rnineralf
urea;

12. melakukan validasi metode pengujian mineral/
logam berat;

13. melakukan verifikasi High Performnnce Liquid
Chr o mat o g r aphi ( H P L C ) ;

14. menganalisis hasil pengujian sampel dalam rangka
pemeriksaan mikotoksin/ Meat Bone Meal (MBM)/

salmonella/ risk material menggunakan Elisa
Reader,

15. melakukan validasi metode pengujian mikotoksin/

feed additiue / feed suplement I asam amino / residu;

16. melakukan validasi metode pengujian mikotoksin/
MBM/ salmonella/ nsk material menggunakan TLC/

Elisa Reader,

17. melakukan validasi metode pengujian gross

energi/ NaCl;

18. melakukan analisa hasil pengujian mikrobiologi;

19. melakukan verifikasi metode pengujian
mikrobiologi;

20. melakukan validasi metode pengujian mikrobiologi;

2I. melakukan penilaian kelayakan terhadap
perhitungan data hasil pengujian;
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22. melakukan penilaian kelayakan terhadap hasil

analisis pakan secara keseluruhan;

23" melakukan evaluasi pengujian arbitraseluji
banding;

24. melakukan estimasi ketidakpastian pengukuran
dalam pengujian;

25. melakukan interpretasi hasil uji sampel (dari

lapangan);

26. menyusun rekomendasi hasil pengujian;

27. membuat iaporan triwulan hasii pengawasan atau
pengujian;

28. membuat laporan tahunan hasil pengawasan atau
pengujian;

29. merencanakan penerapan sistem manajemen

mutu;

30. menJrusun dokumen sistem manajemen mutu;

31. mengkaji ulang dokumen sistem manajemen mutu;

32. melakukan kaji ulang manajemen;

33. memperbaiki hasil kaji ulang manajemen;

34. melaksanakan audit internal;

35. memperbaiki hasil audit internal;

36. memperbaiki hasil survailen;

37. bertindak sebagai auditee ( yattg diaudit);

38. menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
laboratorium;

39. membuat rekomendasi hasil kalibrasi peralatan
laboratorium;

40. melakukan inventarisasi laporan dalam rangka
kegiatan penyidikan;

4I. melaporkan hasil inventarisasi laporan kepada

atasan penyidikan;

42. melakukan penanganan TKP;

43. melakukan penyelidikan dan pemeriksaan;

44. memenuhi dan menyimpan barang bukti;

45. mencari tersangka;

46. meminta keterangan pada saksi, tersangka dan

saksi ahli;

47. menyusun berita acara pemeriksaan;

48. melakukan gelar perkara;
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49. menyusun laporan hasil gelar perkara;

50. melaporkan BAP ke penuntut umum bersama-
sama POLRI;

51, menjadi saksi ahli;

52. men1rusun konsep pedom an lpetunjuk
pelaksanaanf petunjuk teknis/ SOP tentang
pengawasan mutu bahan pakan I pakan;

53. menJrusun konsep pedomanlpetunjuk
pelaksanaan f petunjuk teknis/ SOP tentang
pengujian mutu bahan pakanlpakan; dan

54. men5rusun rencana pengembangan standar bahan
pakan/pakan.

c. Pengawas Mutu Pakan Madya:

1. men5rusun rencana kerja pengawasan dan pengujian

bahan baku pakan I pakan;

2. merencanakan penerapan sistem manajemen mutu;

3. menyusun dokumen sistem manajemen mutu;

4. mengkaji uiang dokumen sistem manajemen mutu;

5. melakukan kaji ulang manajemen;

6. memperbaiki hasil kaji ulang manajemen;

7. melaksanakan audit internal;

B. memperbaiki hasil audit internal;

9. memperbaiki hasil survailen;

10. bertindak sebagai auditee ( ya.tg diaudit);

1 1. menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan

laboratorium;

12. membuat rekomendasi hasil kalibrasi peralatan

laboratorium;

13. melakukan inventarisasi laporan dalam rangka

kegiatan penyidikan;

14. melaporkan hasil inventarisasi laporan kepada

atasan penyidikan;

15. melakukan penanganan TKP;

16. melakukan penyelidikan dan pemeriksaan;

17. memenuhi dan menyimpan barang bukti;

18. mencari tersangka;

19. meminta keterangan pada saksi, tersangka dan

saksi ahli;

20. menlrusun berita acara pemeriksaan;
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23"

24"

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

4I.
42.

43.

44.
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melakukan gelar perkara;

men5rusun laporan hasil gelar perkara;

melaporkan BAP ke penuntut umum bersama-sama
POLRI;

menjadi saksi ahli;

menJrusun rencana pengembangan sistem dan

metode pengawasan mutu bahan pakanl pakan;

men5rusun konsep pedoman/petunjuk pelaksanaan/
petunjuk teknis/SoP tentang pengawasan mutu
bahan pakanlpakan;

melakukan uji coba konsep pengembangan sistem
dan metode pengawasan mutu bahan pakan/pakan;

merumuskan konsepsi pengembangan sistem dan
metode pengawasan mutu bahan pakanlpakan;

melakukan pengembangan sistem informasi pakan/
bahan p*anlusaha pakanlusaha bahan pakanl
peralatan pengolahan pakan/ laboratorium pakan;

men)rusun rencana pengembangan sistem dan

metode pengujian mutu bahan p*arrl pakan;

men5rusun konsep pedoman/petunjuk pelaksanaan I
petunjuk teknis/SOP tentang pengujian mutu bahan
pakan/pakan;

melakukan uji coba konsep pengembangan sistem

dan metode pengujian mutu bahan p*mlpakan;

merumuskan konsepsi pengembangan sistem dan
metode pengujian mutu bahan p*anlpakan;

melakukan evaluasi sistem dan metode pengawasan

mutu bahan pakan/pakan;

melakukan evaluasi sistem dan metode pengujian

mutu bahan pakan I pakan;

melakukan evaluasi pengembangan sistem dan
metode pengawasan mutu bahan pakanlpakan;

melakukan evaluasi pengembangan sistem dan

metode pengujian mutu bahan p*anlpakan;

melakukan evaluasi formula pakan;

menyusun rencana pengembangan formula pakan;

men5rusun konsep formula pakan;

melakukan uji coba konsep formula pakan;

merumuskan pengembangan formula pakan;

melakukan evaluasi standar bahan pakanlpakan;

men5rusun konsep standar bahan p*anlpakan;
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45. melakukan uji coba konsep standar bahan pakanl
pakan; dan

46. merumuskan pengembangan standar bahan pakanl
pakan.

Pasal B

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Pengawas Mutu
Pakan yang sesuai dengan jabatannya untuk melaksanakan
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) atau

ayat (2), maka Pengawas Mutu Pakan lain yang berada satu
tingkat di atas atau satu tingkat di bawah jabatannya dapat
melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara

tertulis dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 9

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana

dimaksud dalam Pasal B, ditetapkan sebagai berikut:

a. Pengawas Mutu Pakan yang melaksanakan tugas Pengawas

Mutu Pakan satu tingkat di atas jabatannY&, angka kredit
yang diperoleh ditetapkan sebesar 80% (delapan puluh
persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan.

b. Pengawas Mutu Pakan yang melaksanakan tugas Pengawas

Mutu Pakan satu tingkat di bawah jabatannY?, angka

kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 100% (seratus

persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan.

BAB V
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 10

Pejabat yang berwenang mengangkat dalam Jabatan
Fungsional Pengawas Mutu Pakan yaitu pejabat yang

berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 1 1

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali
dalam Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan Terampil
harus memenuhi syarat:

a. berijazah paling rendah Sekolah Pertanian

Pembangunan (SPP)/ Sekolah Peternakan Menengah

Atas (SNAKMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di bidang Peternakan/Analis Kimia;

b. pangkat paling rendah Pengatur Muda, golongan ruang

lI I a; dan
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c. nilai presrasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1

(satu) tahun terakhir.
(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali

dalam Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan Ahli
harus memenuhi syarat:

a" berij azdn paling rendah Sarjana (Sl)/Diploma IV di
bidang Peternakan I Kimia;

b. pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruang
III I a; dan

c. nilai prestasi kerja paiing kurang bernilai baik dalam 1

(satu) tahun terakhir.
(3) Pengangkatan pertama kali sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dan ayat (2) untuk mengisi lowongan formasi
Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan melalui
pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS).

(4) CPNS sebagaimana dimaksud pada ayat (3) setelah
diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil paling lama 1 (satu)

tahun harus diangkat dalam Jabatan Fungsional Pengawas

Mutu Pakan.

(5) Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

paling lama 3 (tiga) tahun setelah diangkat dalam jabatan,
harus mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
fungsional pengawasan mutu pakan.

(6) Dalam hal Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud
pada ayat (5) tidak lulus pendidikan dan pelatihan
fungsional pengawasan mutu pakan, diberhentikan dari
Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan.

(7) Pelaksanaan tugas di bidang pengawasan mutu pakan
selama masa CPNS dapat dinilai sepanjang bukti fisik
Iengkap.

(8) Keputusan pengangkatan pertama kali Pegawai Negeri Sipil
dalam Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan dibuat
menurut contoh formulir sebagaimana tercantum pada

Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bersama ini.

Pasal 12

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke

dalam Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan dapat
dipertimbangkan, sebagai berikut:

a. memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 11 ayat (1), atau ayat (2);

b. memiliki pengalaman di bidang pengawasan mutu
pakan paling kurang 2 (dua) tahun;
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c" telah rnengii<uti dan lulus pendidikan dan pelatihan
fungsional pengawasan mutu pakan;

d. telah mengikuti dan lulus uji kompetensi Pengawas

Mutu Pakan; dan

e. usia paling tinggi 5O (lima puluh) tahun.

Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya, dan jabatan ditetapkan sesuai
dengan jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit.

Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pad a ayat (2)

berasal dari unsur utama dan unsur penunjang.

Angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yaitu
angka kredit yang diperoleh berdasarkan penilaian sejak
melaksanakan tugas di bidang pengawasan mutu pakan,
sepanjang bukti fisik lengkap, dan butir kegiatan yang
diusulkan sesuai dengan tugas pokok Pengawas Mutu
Pakan.

Keputusan pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan
lain ke dalam Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan

dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum
pada Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Pasal 13

Pengawas Mutu Pakan Terampil yang memperoleh ijasah
Sarjana (Sl)/Diploma IV dapat diangkat menjadi Pengawas

Mutu Pakan Ahli, apabila memenuhi persyaratan sebagai

berikut:
a. tersedia formasi untuk Jabatan Fungsional Pengawas

Mutu Pakan Ahli;
b. rjazah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang

ditentukan;
c. telah mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan

fungsional pengawasan mutu pakan ahli;
d. telah mengikuti dan lulus uji kompetensi Pengawas

Mutu Pakan; dan
e. memenuhi jumlah angka kredit kumulatif yang

ditentukan.
(2) Pengawas Mutu Pakan Terampil yang akan diangkat

menjadi Pengawas Mutu Pakan Ahli diberikan angka

kredit sebesar 65 o/o (enam puluh lima persen) angka kredit
kumulatif dari pendidikan dan pelatihan, tugas pokok dan
pengembangan profesi ditambah angka kredit ljazah

Sarjana (S1)/Diploma IV, dengan tidak memperhitungkan
angka kredit dari unsur penunjang.

(3)

(4)

(s)

(1)
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(3) Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat

(2ll, ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit, Cibuat menurut contoh formulir sebagaimana
tercantum pada Lampiran III yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Pasal 14

Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula, P&flgkat
Pengatur Muda, golongan ruang II I a sampai dengan
Pelaksana, pangkat Pengatur Tingkat I, golongan ruang
IIld, yang memperoleh ijasah Sarjana (S1) /Diploma IV dan

akan diangkat ke dalam Pengawas Mutu Pakan Ahli, harus
ditetapkan terlebih dahulu kenaikan pangkatnya menjadi
Penata Muda, golongan ruang III / a.

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilampiri dengan:

a. Penetapan Angka Kredit (PAK) yang didalamnya sudah
memperhitungkan nilai ljazah Sarjana (S1)/Diploma IV
sesuai kualifikasi yang ditentukan;

b. Fotocopy sah ljazah Sarjana (S1)/Diploma IV;

c. Fotocopy sah keputusan dalam pangkat terakhir; dan

d. Fotocopy sah Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3)/Penilaian Prestasi Kerja bernilai baik dalam I
(satu) tahun terakhir.

BAB VI
PENGUSULAN, PtrNILAIAN, DAN PENBTAPAN ANGKA KRBDIT

Pasal t5

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,
Pengawas Mutu Pakan harus mencatat dan

menginventarisasi semua kegiatan yang dilakukan.

Hasil catatan dan inventarisasi kegiatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), dituangkan dalam bentuk Daftar

Usul Penetapan Angka Kredit (DUPAK) yang harus
diusulkan kepada pejabat yang berwenang paling kurang 1

(satu) kali dalam setahun.

Pasal 16

(1) Bahan penilaian angka kredit disampaikan oleh pimpinan
unit kerja paling rendah pejabat eselon IV yang

bertanggung jawab di bidang kepegawaian

setelah diketahui atasan langsung Pengawas Mutu Pakan

yang bersangkutan kepada pejabat yang berwenang

mengusulkan penetapan angka kredit.

(2)

(1)

(2)
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Pejabat yang berwenang mengusulkan penetapan angka
kredit menyampaikan usul perretapan angka kredit kepada
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Usul penetapan angka kredit untuk:
a. Pengawas Mutu Pakan Terampil dibuat menurut contoh

formulir sebagaimana tercantum pada lampiran IV-A
sampai dengan Lampiran IV-D yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini; dan

b. Pengawas Mutu Pakan Ahli dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tercantum pada lampiran V-A
sampai dengan Lampiran V-C yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

(4) Setiap usul penetapan angka kredit harus melampirkan:

a. surat pernyataan mengikuti pendidikan dan pelatihan,
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana
tercantLlm pada Lampiran VI yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini;

b. surat pernyataan melakukan kegiatan persiapan
pengawasan/ pengujian dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tercantum pada Lampiran VII
yang merLlpakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bersama ini;

c. surat pernyataan melakukan kegiatan pengawasan

dibuat menurut contoh formulir sebagaimana
tercantum pada Lampiran VIII yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini;

d. surat pernyataan melakukan kegiatan pengujian dibuat
menurut contoh formulir sebagaimana tercantum pada

Lampiran IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bersama ini;

e. surat pernyataan melakukan kegiatan pen5rusunan

laporan hasil pengawasan dan pengujian dibuat
menurut contoh formulir sebagaimana tercantum pada

Lampiran X yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bersama ini;

f. surat pernyataan melakukan kegiatan penerapan

sistem manajamen mutu dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tercantum pada Lampiran XI

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bersama ini;

g. surat pernyataan melakukan kegiatan lain terkait
pengawasan mutu pakan dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tercantum pada Lampiran XII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bersama ini;
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h. surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan

sistem dan metoda dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tercantum pada Lampiran XIII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bersama ini;

i. surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan
profesi dibuat menurut contoh formulir sebagaimana

tercantum pada Lampiran XIV yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini; dan

j. surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang
pengawasan mutu pakan dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tercantum pada Lampiran XV

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bersama ini.

(5) Surat pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

harus disertai dengan bukti fisik.

Pasal 17

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka

kredit terdiri atas:

a. Unsur utama; dan

b. Unsur penunjang.

(2) Unsur utama, terdiri atas:

a. Pendidikan, meliputi:

1. pendidikan sekolah dan memperoleh ijazahlgelar;

2. pendidikan dan pelatihan fungsiorrallteknis
pengawasan mutu pakan serta memperoleh surat
tanda tamat pendidikan dan pelatihan (STTPP) atau
sertifikat; dan

3. pendidikan dan pelatihan prajabatan.

b. Pengawasan dan pengujian mutu pakan, terdiri atas:

1. persiapan pengawasanl pengulian;

2. pengawasan;

3. pengujian;

4. penyusunan laporan hasil pengawasan dan

pengujian;

5. penerapan sistem manajemen mutu; dan

6. melakukan kegiatan lain terkait pengawasan mutu
pakan.

c. Pengembangan sistem dan metode, terdiri atas:

1. pengembangan sistem dan metode pengawasan;

2. pengembangan sistem dan metode pengujian;

3. evaluasi sistem dan metode pengawasan dan

pengujian;
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4. pengembangan formula makan; dan

5. pengembangan standar mutu bahan pakan/pakan.

d. Fengembangan prcfesi, terdiri atas:

1" pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang
pengawasan mutu pakan;

2. penerjemahan lpenyaduran buku dan bahan-bahan
lain di bidang pengawasan mutu pakan; dan

3. pembuatan dan penJrusunan bahan informasi di
bidang pengawasan mutu pakan.

(3) Unsur Penunjang tugas, terdiri atas:

a. peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang
pengawasan mutu pakan;

b. pengajar/pelatih dalam bidang pengawasan mutu pakan;

c. pmberian konsultasi/bimbingan dibidang pengawasan

mutu pakan yang bersifat konsep;

d. keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan
Fungsional Pengawas Mutu Pakan;

e. perolehan penghargaanltanda jasa;

f. keanggotaan dalam organisasi profesi; dan

g. perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

Pasal 1B

( 1) Setiap usul penetapan angka kredit harus dinilai secara

seksama oleh Tim Penilai Angka Kredit berdasarkan rincian
kegiatan dan angka kredit sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I atau Lampiran II Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 22 Tah.un 2013.

(2) Hasil penilaian Tim Penilai Angka Kredit sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada Pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit untuk ditetapkan
angka kreditnya.

Pasal 19

(1) Penilaian dan penetapan angka kredit dilakukan paling
kurang 1 (satu) kali dalam setahun.

(21 Penetapan angka kredit untuk kenaikan pangkat bagi

Pengawas Mutu Pakan dilakukan paling kurang 2 (dua)

kali dalam setahun, yaitu 3 (tiga) bulan sebelum periode

kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. untuk kenaikan pangkat periode April angka kredit
ditetapkan paling lambat pada bulan Januari tahun
yang bersangkutan.
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b. untuk kenaikan pangkat
ditetapkan paling iambat
bersangkutan.

periode Oktober angka kredit
pada bulan Juli tahun yang

(1)

(2)

Pasal 2O

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam
Pasai 18 ayat (2) dilakukan oleh pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit, dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tercantum pada Lampiran XVI yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bersama ini.
Asli penetapan angka kredit disampaikan kepada Kepala

Badan Kepegawaian Negara/Kepala Kantor Regional Badan

Kepegawaian Negara, dan tembusannya disampaikan
kepada:

a. Pengawas Mutu Pakan yang bersangkutan;

b. Sekretaris Tim Penilai Angka Kredit yang bersangkutan;

c. Kepala BirolBadan Kepegawaian Daerah; dan

d. Pejabat lain yang dipandang perlu.

BAB VII
PEJABAT YANG BtrRWENANG MtrNETAPKAN ANGKA KRBDIT,

TIM PENILAI DAN PEJABAT YANG MENGUSULKAN
PENBTAPAN ANGKA KREDIT

Bagian Kesatu
Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 2 1

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit:

a. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian bagi

Pengawas Mutu Pakan Madya, P?ngkat Pembina

Tingkat I golongan ruang lV lb dan pangkat Pembina

Utama Muda golongan ruang IY lc, di lingkungan
Kementerian Pertanian, Provinsi, dan Kabupaten I Kota.

b. Pejabat eselon II yang membidangi pengawasan mutu
pakan di Kementerian Pertanian, bagi Pengawas Mutu
Pakan Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda,

golongan ruang lI I a sampai dengan Pengawas Mutu
Pakan Penyelia, Pangkat Penata Tingkat I, golongan

ruang III/d dan bagi Pengawas Mutu Pakan Pertama,

pangkat Penata Muda, golongan ruang III I a sampai

dengan Pengawas Mutu Pakan Madya, P&ngkat
Pembina, golongan ruang IV la di lingkungan
Kementerian Pertanian.
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c" Pejabat eselon II yang membidangi pengawasan mutu
pakan Provinsi bagi Pengawas Mutu Pakan Pelaksana

Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan ruang Il I a

sampai dengarl Pengawas Mutu Pakan Penyelia,

Pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d dan bagi

Pengawas Mutu Fakan Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang III I a sampai dengan Pengawas Mutu
Pakan Madya, pangkat Pembina, golongan ruang lY la
di lingkungan Provinsi.

d. Pejabat eselon II yang membidangi pengawasan mutu
pakan KabupatenlKota bagi Pengawas Mutu Pakan

Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan

ruang lI I a sampai dengan Pengawas Mutu Pakan

Penyelia, Pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
III/d dan bagi Pengawas Mutu Pakan Pertama, pangkat
Penata Muda, golongan ruang III I a sampai dengan

Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina,
golongan ruanglV la di lingkungan KabupatenlKota.

Dalam rangka tertib administrasi dan pengendalian,
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, harus
membuat spesimen tandatangan dan disampaikan kepada

Kepala Badan Kepegawaian Negara/ Kantor Regional Badan

Kepegawaian Negara.

Apabila terjadi pergantian pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit, pejabat yang menggantikan
harus membuat spesimen tanda tangan dan disampaikan
kepada Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor
Regional Badan Kepegawaian Negara.

Bagian Kedua
Tim Penilai Angka Kredit

Pasal 22

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2I ayat (1), dalam
menjalankan kewenangannya dibantu oleh:

a. Tim Penilai Angka Kredit bagi Sekretaris Jenderal
Kementerian Pertanian yang selanjutnya disebut Tim
Penilai Pusat.

b. Tim Penilai Angka Kredit bagi Pejabat eselon II yang

membidangi pengawasan mutu pakan di Kementerian
Pertanian yang selanjutnya disebut Tim Penilai

Kementerian Pertanian.

c. Tim Penilai Angka Kredit bagi Pejabat eselon II yang

membidangi pengawasan mutu pakan Provinsi yang

selanjutnya disebut Tim Penilai Provinsi.

(3)
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d, Tim Penilai Angka Kredit bagi Pejabat eselon II yang

membidangi pengawasan mutu pakan Kabupatenl Kota

yang selanjutnya disebut Tim Penilai KabupatenlKota.
Apabila Tim Penilai KabupatenlKota belum terbentuk,
penilaian angka kredit dapat dimintakan kepada Tirn

trenilai KabupatenlKota lain terdekat, atau Tim Penilai

Provinsi yang bersangkutan, atau Tim Penilai Kementerian
Pertanian.
Apabila Tim Penilai Provinsi belum terbentuk, penilaian
angka kredit dapat dimintakan kepada Tim Penilai Provinsi

lain terdekat atau Tim Penilai Kementerian Pertanian.
Pembentukan dan susunan Anggota ditetapkan oleh:

a. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian untuk Tim
Penilai Pusat;

b. Pejabat eselon II yang membidangi pengawasan mutu
pakan di Kementerian Pertanian untuk Tim Penilai

Kementerian Pertanian ;

c. Pejabat eselon II yang membidangi pengawasan mutu
pakan Provinsi untuk Tim Penilai Provinsi; dan

d. Pejabat eselon II yang membidangi pengawasan mutu
pakan KabupatenlKota untuk Tim Penilai Kabupatenl
Kota.

Pasal 23

(1) Tim Penilai Angka Kredit terdiri dari unsur teknis yang

membidangi pengawasan mutu pakan, unsur kepegawaian,

dan Pengawas Mutu Pakan.

Susunan keanggotaan Tim Penilai Angka Kredit, sebagai

berikut:

a. seorang Ketua merangkap anggota dari unsur teknis
yang membidangi pengawasan mutu pakan;

b. seorang Wakil Ketua merangkap anggota;

c. seorang Sekretaris merangkap anggota; dan

d. paling kurang 4 (empat) orang anggota.

Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (21 huruf d,

harus berjumlah genap.

Sekretaris sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c

untuk:

a. Tim Penilai Pusat/Tim Penilai Kementerian Pertanian
berasal dari unsur kepegawaian.

b. Tim Penilai Provinsi/KabupatenlKota harus berasal

dari unsur kepegawaian Dinas Provinsi/Kabupatenl
Kota.

(3)

(4)

(2)

(3)

(4)



-32-

(5) Anggota sebagairutana dimaksud pada ayat tzl huruf d,

untuk:

a. Tim Penilar Pusat/Tim Penilai Kementerian Pertanian

paling sedikit 2 (dua) orang dari Pengawas Mutu Pakan.

b. Tim Penilai Provinsi/Kabupaten/Kota paling sedikit 2

(dua) orang dari Pengawas Mutu Pakan dan 1 (satu)

orang dari unsur BKD Provinsi/ Kabupaten/Kota.

(6) Dalam hal komposisi jumlah anggota sebagaimana

dimaksud pada ayat (5) tidak dapat dipenuhi, maka
Anggota dapat diangkat dari pejabat lain yang mempunyai
kompetensi untuk menilai prestasi kerja Pengawas Mutu
Pakan.

(7\ Syarat untuk dapat diangkat menjadi Anggota, yaitu:

a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama

dengan jabatan/pangkat Pengawas Mutu Pakan yang

dinilai;

b. memiliki keahlian serta mampu untuk menilai prestasi

kerja Pengawas Mutu Pakan; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

(S) Masa jabatan Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (7)

yaitu 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali untuk
masa j abatan berikutnya.

(9) Anggota yang telah menjabat 2 (dua) kali masa jabatan

secara berturut-turut sebagaimana dimaksud pada ayat (B)'

dapat diangkat kembali setelah melampaui tenggang waktu
1 (satu) masa jabatan.

(1O) Dalam hal terdapat Anggota yang pensiun atau

berhalangan 6 (enam) bulan atau lebih, maka Ketua

mengusulkan penggantian anggota secara definitif sesuai

masa kerja yang tersisa kepada pejabat yang berwenang

menetapkan Tim Penilai Angka Kredit.

(11) Dalam hal terdapat anggota yang ikut dinilai, Ketua dapat
mengangkat Anggota pengganti.

(L2\ Tata kerja Tim Penilai Angka Kredit dan tata cara penilaian

ditetapkan oleh Menteri Pertanian selaku Pimpinan
Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pengawas Mutu
Pakan.



-33-

Pasal 24

(1) Tugas Tim Penilai Fusat, yaitu:
rnembantu Sekretaris Jencieral Kementertan Pertanian

dalam menetapkan angka kredit Pengawas Mutu Pakan

Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang
IV/b dan pangkat Pembina Utama Muda, golongan

ruang IY lc di lingkungan Kementerian Pertanian,

Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah

KabupatenlKota; dan

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh

Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian yang

berhubungan dengan penetapan angka kredit,
sebagaimana dimaksud pada huruf a.

(2) Tugas Tim Penilai Kementerian Pertanian, yaitu:

membantu pejabat eselon II yang membidangi
pengawasan mutu pakan di Kementerian Pertanian

dalam menetapkan angka kredit bagi Pengawas Mutu
Pakan Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda,

golongan ruang Il I a sampai dengan Pengawas Mutu
Pakan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan

ruang III/d, dan Pengawas Mutu Pakan Pertama

pangkat Penata Muda, golongan ruang III I a sampai

dengan Pengawas Mutu Pakan Madya, P&ngkat
Pembina golongan ruang IY la di lingkungan
Kementerian Pertanian; dan

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
pejabat eselon II yang membidangi pengawasan mutu
pakan di Kementerian Pertanian yang berhubungan
dengan penetapan angka kredit, sebagaimana

dimaksud pada huruf a.

(3) Tugas Tim Penilai Provinsi, yaitu:

a. membantu Pejabat eselon II yang membidangi
pengawasan mutu pakan Provinsi dalam menetapkan
angka kredit bagi Pengawas Mutu Pakan Pelaksana

Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan ruang II I a

sampai dengan Pengawas Mutu Pakan Penyelia,

pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III|d, dan

Pengawas Mutu Pakan Pertama pangkat Penata Muda,

golongan ruang III I a sampai dengan Pengawas Mutu
Pakan Madya, pangkat Pembina golongan ruanglV la di

lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi; dan

a.

b.

a.

b.
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b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh

Pejabat eselon II yang membidangi pengawasan mutu
pakan Provinsi yang berhubungan dengan penetapan

angka kredit, sebagaimana dimaksud pada huruf a.

(4) Tugas Tim Penilai Kabupaten/Kota, yaitu:

a. membantu Pejabat eselon II yang membidangi
pengawasan mutu pakan KabupatenlKota dalam
menetapkan angka kredit bagi Pengawas Mutu Pakan

Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan

ruang II I a sampai dengan Pengawas Mutr-r Pakan

Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
III I d, dan Pengawas Mutu Pakan Pertama, pangkat
Penata Muda, golongan ruang III I a sampai dengan
Pengawas Mutu Pakan Madya, Psngkat Pembina
golongan ruang IV la di lingkungan Pemerintah Daerah

Kabupaten lKota; dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh

Pejabat eselon II yang membidangi pengawasan mutu
pakan KabupatenlKota yang berhubungan dengan

penetapan angka kredit, sebagaimana dimaksud pada

huruf a.

Pasal 25

(1) Untuk membantu Tim Penilai Angka Kredit dalam
melaksanakan tugasnya, dibentuk Sekretariat yang

dipimpin oleh pejabat yang secara fungsional bertanggung
jawab di bidang kepegawaian.

(2) Sekretariat dibentuk dengan keputusan pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 26

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat
membentuk Tim Teknis yang anggotanya terdiri dari para

ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri Sipil

atau bukan Pegawai Negeri Sipil yang memplrnyai
kemampuan teknis yang diperlukan.

Tugas pokok Tim Teknis memberikan saran dan pendapat

kepada Ketua Tim Penilai dalam hal memberikan penilaian

atas kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang

memerlukan keahlian tertentu.

Tim Teknis menerima tugas dari dan bertanggung jawab

kepada Ketua Tim Penilai.

Pembentukan Tim Teknis hanya bersifat sementara apabila
terdapat kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang
memerlukan keahlian tertentu sebagaimana dimaksud
pada ayat (2).

(1)

(2)

(3)

(4)
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Bagian Ketiga
Pejabat Yang Mengusulkan Penetapan Angka Kredit

Pasal 27

Pejabat yang mengusulkan penetapan angka kredit, yaitu:

a. Pejabat eselon II yang membidangi pengawasan mutu
pakan pada Kementerian Pertanian, Provinsi, dan

Kabupaten lKota kepada Sekretaris Jenderal Kementerian
Pertanian untuk angka kredit Pengawas Mutu Pakan

Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang lVlb
dan pangkat Pembina Utama Muda golongan ruang IV/c, di
lingkungan Kementerian Pertanian, Provinsi dan

Kabupaten lKota.
b. Pejabat eselon III yang membidangi kepegawaian pada unit

kerja yang membidangi pengawasan mutu pakan di
Kementerian Pertanian kepada Pejabat eselon II yang

membidangi pengawasan mutu pakan di Kementerian
Pertanian untuk angka kredit Pengawas Mutu Pakan

Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan

ruang II I a sampai dengan Pengawas Mutu Pakan Penyelia,

pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d, dan

Pengawas Mutu Pakan Pertama pangkat Penata Muda,

golongan ruang III/a sampai dengan Pengawas Mutu Pakan

Madya, pangkat Pembina golongan ruang IV la di
lingkungan Kementerian Pertanian.

c. Pejabat eselon III yang membidangi kepegawaian pada

Dinas Provinsi yang membidangi pengawasan mutu pakan
kepada Pejabat eselon II yang membidangi pengawasan

mutu pakan Provinsi untuk angka kredit Pengawas Mutu
Pakan Pelaksana Pemula, Psflgkat Pengatur Muda,

golongan ruangllla sampai dengan Pengawas Mutu Pakan

Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d,
dan Pengawas Mutu Pakan Pertama pangkat Penata Muda,

golongan ruang III / a sampai dengan Pengawas Mutu Pakan

Madya, p&ngkat Pembina golongan ruang IY la di
lingkungan Provinsi.

d. Pejabat eselon III yang membidangi kepegawaian pada

dinas KabupatenlKota yang membidangi pengawasan

mutu pakan kepada Pejabat eselon II yang membidangi
pengawasan mutu pakan Kabupaten lKota untuk angka

kredit Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula, pangkat

Pengatur Muda, golongan ruang II I a sampai dengan

Pengawas Mutu Pakan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,

golongan ruang III I d, dan Pengawas Mutu Pakan Pertama

pangkat Penata Muda, golongan ruang III I a sampai dengan

Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina golongan

ruang lV la di lingkungan Kabupatenf Kota.
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BAB VIII
PENBTAPAN ANGKA KREDIT,

KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT

Bagian Kesatu
Penetapan Angka Kredit

Pasatr 28

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal

18 ayat (21 digunakan sebagai dasar untuk
mempertimbangkan kenaikan jabatan danlatau kenaikan
pangkat Pengawas Mutu Pakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 29

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi
oleh setiap Pengawas Mutu Pakan untuk kenaikan jabatan

danlatau kenaikan pangkat, terdiri atas:

a. paling rendah 80% (delapan puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur utama kecuali yang berasal dari
pendidikan formal; dan

b. paling tinggi 2oo/o (dua puluh persen) angka kredit berasal
dari unsur penunjang.

Bagian Kedua
Kenaikan Jabatan

Pasal 30

Kenaikan jabatan Pengawas Mutu Pakan sebagaimana
dimaksud dalam PasaI 28, dapat dipertimbangkan apabila:
a. mencapai angka kredit yang disyaratkan;
b. memiliki masa ke rja paling kurang 1 (satu) tahun

dalam jabatan;

c. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam I
(satu) tahun terakhir; dan

d. telah mengikuti dan lulus uji kompetensi.

Kenaikan jabatan Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula

untuk menjadi Pengawas Mutu Pakan Pelaksana sampai

dengan Pengawas Mutu Pakan Penyelia dan Pengawas

Mutu Pakan Pertama untuk menjadi Pengawas Mutu Pakan

Muda sampai dengan Pengawas Mutu Pakan Madya

ditetapkan oleh Pejabat yang berwenang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Keputusan kenaikan jabatan dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tercantum pada Lampiran XVII yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bersama ini.

(1)

(21

(3)
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Pasal 3 1

Untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme

Pengawas Mutu Pakan yang akan naik jabatan harus
mengikuti dan lulus uji kompetensi.

Uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
lebih lanjut oleh Menteri Pertanian selaku Pimpinan
Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pengawas Mutu
Pakan.

Bagian Ketiga
Kenaikan Pangkat

Pasal 32

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28,
dapat dipertimbangkan apabila:

a. mencapai angka kredit yang disyaratkan;

b. memiliki masa kerja paling kurang 2 (dua) tahun dalam
pangkat terakhir; dan

c. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1

(satu) tahun terakhir.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil yang menduduki
jabatan Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina

Tingkat I, golongan ruang IV lb menjadi Pembina Utama
Muda, golongan ruang lV lc, ditetapkan oleh Presiden

setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala Badan

Kepegawaian Negara.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil di lingkungan
Kementerian Pertanian yang menduduki jabatan:

a. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula, pangkat
Pengatur Muda, golongan ruang II I a menjadi Pengatur

Muda Tingkat I, golongan ruang lllb sampai dengan

Penata Tingkat I, golongan ruang III/d; dan

b. Pengawas Mutu Pakan Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang IIIIa menjadi Penata Muda Tingkat I,

golongan ruang III/b sampai dengan Pembina Tingkat I,
golongan ruang IV/b.

ditetapkan oleh Menteri Pertanian setelah mendapat
persetujuan teknis Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah Provinsi

yang menduduki jabatan:

a. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula, P&flgkat
Pengatur Muda, golongan rLtang IIla menjadi Pengatur

Muda Tingkat I, golongan ruang IIlb sampai dengan

Penata Tingkat I, golongan ruang III/d; dan

(21

(1)

(2)

(3)

(4)
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b. Fengawas Mutu Pakan Pertama, pangkat Penata Muda,
goiongan rlrang ItrI/a menjadi Fenata Muda Tingkat I,
golongan ruang trIl/b sampai dengan Pembina Tingkat I,
golongan ruang IVi b.

ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah

Provinsi yang bersangkutan setelah mendapat persetujuan
teknis Kepala Kantor Regional Badan Kepegawaian Negara

yang bersangkutan.

(5) Kenaikan pangkat Fegawai Negeri Sipil
Kabup atenf Kota yang menduduki jabatan:

a. Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula, Poflgkat
Pengatur Muda, golongan ruang lI I a menjadi Pengatur

Muda Tingkat I, golongan ruang IIlb sampai dengan
Penata Tingkat I, golongan ruang III/d; dan

b. Pengawas Mutu Pakan Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang IlIla menjadi Penata Muda Tingkat I,
golongan ruang III/b sampai dengan Penata Tingkat I,
golongan ruang III/d.

ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah

KabupatenfKota yang bersangkutan setelah mendapat
persetujuan teknis Kepala Kantor Regional Badan

Kepegawaian Negara yang bersangkutan.

(6) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah

KabupatenlKota yang menduduki jabatan Pengawas Mutu
Pakan Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
III/d menjadi Pembina, golongan ruang IYla dan Pembina

Tingkat I, golongan ruang IVlb ditetapkan oleh Gubernur
yang bersangkutan setelah mendapat persetujuan teknis
Kepala Kantor Regional Badan Kepegawaian Negara yang

bersangkutan.

Pasal 33

Kenaikan pangkat Pengawas Mutu Pakan dalam jabatan

yang lebih tinggi dapat dipertimbangkan apabila kenaikan
jabatannya telah ditetapkan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Pengawas Mutu Pakan yang memiliki angka kredit melebihi
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan

danlatau pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka

kredit dapat diperhitungkan untuk kenaikan jabatan

dan latau kenaikan pangkat berikutnya.

Daerah

(1)

(2)
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Pasal 34

(1) Pengawas Mutu Pakan pada tahun pertama telah
memenuhr afau melebihi angka kredit yang dipersyaratkan
untuk kenaikan jabatan danlatau pangkat dalam masa
jabatan/pangkat yang didudukinya, maka pada tahun
kedua diwajibkan memenuhi paling kurang 20 o/o (dua

puluh persen) dari jumlah angka kredit yang

dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan danf atau pangkat
setingkat lebih tinggi yang berasal dari kegiatan tugas
pokok.

Pengawas Mutu Pakan Pertama, pangkat Penata Muda
Tingkat I, golongan ruang III/b yang akan naik jabatan dan
pangkat menjadi Pengawas Mutu Pakan Muda, pangkat
Penata, golongan ruang III lc angka kredit yang disyaratkan
paling kurang 2 (dua) dari unsur pengembangan profesi.

Pengawas Mutu Pakan Muda, pangkat Penata, golongan

ruang III/c yang akan naik pangkat menjadi Penata Tingkat
I, golongan ruang III/d angka kredit yang disyaratkan
paling kurang 4 (empat) dari unsur pengembangan profesi.

Pengawas Mutu Pakan Muda, pangkat Penata Tingkat I,

golongan ruang III ld yang akan naik jabatan dan pangkat
menjadi Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina,
golongan ruang IV la angka kredit yang dipersyaratkan
paling kurang 6 (enam) dari unsur pengembangan profesi.

Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina, golongan

ruang IY la yang akan naik pangkat menjadi Pembina

Tingkat I, golongan ruang IV lb angka kredit yang

dipersyaratkan paling kurang B (delapan) dari unsur
pengembangan profesi.

Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina Tingkat I,
golongan ruang lV lb yang akan naik pangkat menjadi
Pembina Utama Muda, golongan ruang IY lc angka kredit
yang disyaratkan paling kurang 12 (dua belas) dari karya
tulis ilmiah.

Pasal 35

Pengawas Mutu Pakan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang IlIld, setiap tahun sejak menduduki
pangkatnya wajib memenuhi paling kurang 10 (sepuluh)

angka kredit dari tugas pokok Pengawas Mutu Pakan.

Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina Utama
Muda, golongan ruan g IV lc, setiap tahun sejak menduduki
pangkatnya wajib memenuhi paling kurang 20 (dua puluh)

angka kredit dari kegiatan tugas pokok dan pengembangan

profesi.

(5)

(3)

(4)

(1)

(6)

(2)
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BAB IX
PBMBEBASAN SEMENTARA, PENURUNAN JABATAN,

PBNGANGKATAN KEMBALI, DAN PEMBERHENTIAN

Bagian Kesatu
Pembebasan Sementara

Pasal 36

Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula, P&flgkat
Pengatur Muda, golongan ruang lI I a sampai dengan

Pengawas Mutu Pakan Penyelia, pangkat Penata, golongan

rLrang III I c, dan Pengawas Mutu Pakan Pertama, pangkat
Penata Muda, golongan ruang III I a sampai dengan
Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina Tingkat I,
golongan ruang IV lb, dibebaskan sementara dari
jabatanny&, apabila telah 5 (lima) tahun dalam jabatan

terakhir tidak dapat memenuhi angka kredit untuk
kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi bagi Pengawas

Mutu Pakan yang jabatannya lebih rendah dari pangkat
yang dimiliki.
Contoh:

Sdr. Ir. Farida, M.Agr, pangkat Pembina, golongan ruang
IY la terhitung mulai tanggal 1- 10-2006, jabatan Kepala

Bidang Budidaya Pakan Hijauan pada Kementerian

Pertanian diangkat dalam Jabatan Fungsional Pengawas

Mutu Pakan Muda terhitung mulai tanggal 1-3-2009

dengan angka kredit sebesar 260, mengingat jabatan Sdr.

Ir. Farida, M.Agr, lebih rendah dari pangkat yang dimiliki,
maka apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak

diangkat dalam Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan

Muda yaitu 1-3-2009 sampai dengan 2B-2-2O14 tidak
dapat memenuhi angka kredit setingkat lebih tinggi dari
angka kredit yang dimiliki yaitu 260 ke angka kredit 400,

maka yang bersangkutan terhitung mulai tanggal l-3-2OI4
dibebaskan sementara dari Jabatan Fungsional Pengawas

Mutu Pakan Muda.

Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula, Psflgkat
Pengatur Muda, golongan ruang II la sampai dengan
Pengawas Mutu Pakan Penyelia, pangkat Penata Muda,
golongan ruang III f c, dan Pengawas Mutu Pakan Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang III I a sampai dengan
Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina Tingkat I,
golongan rr.ang IV lb, dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila telah 5 (lima) tahun dalam pangkat
terakhir tidak dapat memenuhi angka kredit untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi bagi Pengawas
Mutu Pakan yang akan mendapatkan kenaikan pangkat
pertama sejak diangkat dalam jabatan terakhir.

(2)
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Contoh:

Sdr. Kinaryosih, SP, pangkat Penata Muda, golongan ruang
III I a terhitung muiai tanggal 1- 1O-2O 10, bekerja pada

Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Pekalongafl,
terhitung mulai tanggal 1-I2-2OLI yang bersangkutan
diangkat dalam Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan
Pertama dengan angka kredit sebesar 110, apabila dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam Jabatan
Fungsional Pengawas Mutu Pakan Pertama yaitu l-I2-
201 1 sampai dengan 30- 1 I-2016 tidak dapat memenuhi
angka kredit kumulatif untuk kenaikan pangkat setingkat
lebih tinggi menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan ruang
III/b dengan angka kredit 150, maka yang bersangkutan
terhitung mulai tanggal 1 Desember 2016 dibebaskan
sementara dari Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan
Pertama.

(3) Pengawas Mutu Pakan Pelaksana Pemula, P&Dgkat
Pengatur Muda, golongan ruang II I a sampai dengan
Pengawas Mutu Pakan Penyelia, pangkat Penata, golongan

ruang III I c, dan Pengawas Mutu Pakan Pertama, pangkat
Penata Muda, golongan ruang lIl I a sampai dengan
Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina Tingkat I,
golongan ruang IV lb, dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila telah 5 (lima) tahun dalam pangkat
terakhir tidak dapat memenuhi angka kredit kumulatif
untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi bagi

Pengawas Mutu Pakan yang pernah mendapatkan
kenaikan pangkat sejak diangkat dalam jabatan terakhir.

Contoh:

Sdr. Ir. Relawati, MP, pejabat fungsional Pengawas Mutu
Pakan Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IY f a,

terhitung mulai tanggal I-4-2OOB. Yang bersangkutan naik
pangkat setingkat lebih tinggi menjadi Pembina Tingkat I,
golongan rr.ang IV/ b terhitung mulai tanggal 1- tO-2O12

dengan angka kredit sebesar 552, apabila dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam pangkat
Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b yaitu I-IO-2OI2
sampai dengan 3O-9-2OI7 tidak dapat memenuhi angka

kredit kumulatif untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi menjadi Pembina Utama Muda, golongan ruang IV lc
dengan angka kredit 7OO, maka yang bersangkutan
terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2017 dibebaskan
sementara dari Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan

Madva.
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(4) Pengawas Mutu Pakan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang III / d dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejak menduduki
pangkatnya tidak dapat memenuhi paling kurang 10

(sepuluh) angka kredit dari kegiatan tugas pokok.

(5) Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina Utama
Muda, goiongan ruang IY lc dibebaskan sementara dari
jabatannya apabiia setiap tahun sejak menduduki
pangkatnya tidak dapat memenuhi paling kurang 20 (dua

puluh) angka kredit dari kegiatan tugas pokok dan
pengembangan profesi.

(6) Selain pembebasan sementara sebagaimana dimaksud
pada ayat ( 1), ayat (2), ayat (3), ayat (4) dan ayat (5),

Pengawas Mutu Pakan dibebaskan sementara dari
jabatanny&, apabila:

a. diberhentikan sementara dari jabatan negeri;

b. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan;

c. menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

(7) Pembebasan sementara bagi Pengawas Mutu Pakan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3),

ayat (4) dan ayat (5) didahutui dengan peringatan oleh

Pejabat Pembina Kepegawaian paling lambat 6 (enam)

bulan sebelum batas waktu pembebasan sementara,
dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana

tercantum pada Lampiran XVIII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

(B) Keputusan pembebasan sementara bagi Pengawas Mutu
Pakan dibuat menurut contoh formulir sebagaimana

tercantum pada Lampiran XIX yang merupakan bagian

tidak terpisahkan Peraturan Bersama ini.

Bagian Kedua

"""T;;l;0"'""

Pengawas Mutu Pakan yang dijatuhi hukuman disiplin

tingkat berat berupa pemindahan dalam rangka penurunan
jabatan, melaksanakan tugas sesuai jabatan yang baru.

Penilaian prestasi kerja Pengawas Mutu Pakan dalam masa

menjalani hukuman disiplin sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), dinilai sesuai dengan jabatan yang baru.

(1)

(2)
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Bagian Ketiga
Pengangkatan Kembali

Fasal 38

Fengawas Mutu Fakan yang dibebaskan sementara karena:

a. telah 5 (lima) tahun dalam jabatan terakhir tidak dapat
memenuhi angka kredit untuk kenaikan jabatan

setingkat lebih tinggi bagi Pengawas Mutu Pakan yang
jabatannya lebih rendah dari pangkat yang dimiliki.

b. telah 5 (lima) tahun dalam pangkat terakhir tidak dapat
memenuhi angka kredit untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi bagi Pengawas Mutu Pakan yang

akan mendapatkan kenaikan pangkat pertama sejak

diangkat dalam jabatan terakhir.

c. telah 5 (lima) tahun dalam pangkat terakhir tidak dapat
memenuhi angka kredit kumulatif untuk kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi bagi Pengawas Mutu
Pakan yang pernah mendapatkan kenaikan pangkat
sejak diangkat dalam jabatan terakhir.

d. setiap tahun sejak menduduki pangkatnya tidak dapat
memenuhi paling kurang 1O (sepuluh) angka kredit dari
tugas pokok bagi Pengawas Mutu Pakan Penyelia,

pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

e. setiap tahun sejak menduduki pangkatnya tidak dapat
memenuhi paling kurang 20 (dua puluh) angka kredit
dari tugas pokok dan pengembangan profesi bagi

Pengawas Mutu Pakan Madya, pangkat Pembina Utama
Muda, golongan ruang IV/c.

diangkat kembali dalam jabatan Pengawas Mutu Pakan,

apabila telah memenuhi angka kredit yang ditentukan.

Pengawas Mutu Pakan yang dibebaskan sementara dari
jabatan negeri, dapat diangkat kembali dalam Jabatan
Fungsional Pengawas Mutu Pakan apabila pemeriksaan

oleh yang berwajib telah selesai atau telah ada putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum yang

tetap dan ternyata bahwa yang bersangkutan tidak
bersalah.

Pengawas Mutu Pakan yang dibebaskan sementara karena

ditugaskan secara penuh di luar Jabatan Fungsional

Pengawas Mutu Pakan, dapat diangkat kembali dalam

Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan apabila berusia
paling tinggi 5a (lima puluh empat) tahun.

(2)

(3)
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d. Pengawas Mutu Pakan yang diangkat kembali ke dalam
Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan sebagaimana

dimaksud dalam Fasal 38 ayat (5), menggunakan angka

kredit terakhir yang, dimiliki dan ditambah dengan angka

kredit dari tjazah yang diperoleh dan kegiatan
pengembangan profesi yang diperoleh selama dalam
pembebasan sementara.

Bagian KeemPat

Pemberhentian

Pasal 4 1

(1) Fengawas Mutu Pakan diberhentikan dari jabatannY?,

apabila:
a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 36 ayat (1), tidak dapat memenuhi angka

kredit untuk kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi

bagi Pengawas Mutu Pakan yang jabatannya lebih

rendah dari pangkat yang dimiliki.

b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 36 ayat (2]l, tidak dapat memenuhi angka

kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi

bagi Pengawas Mutu Pakan yang akan mendapatkan

kenaikan pangkat pertama sejak diangkat dalam
jabatan terakhir.

c. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 36 ayat (3), tidak dapat memenuhi angka

kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi

bagi Pengawas Mutu Pakan yang pernah mendapatkan

kenaikan pangkat sejak diangkat dalam jabatan

terakhir.

d. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 36 ayat (4) dan ayat (5) tidak dapat

memenuhi angka kredit yang ditentukan.

e. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah

mempunyai kekuatan hukum yang tetap, kecuali

hukuman disiplin penurunan pangkat dan penurunan
jabatan.
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(21 Keputusan pemberhentian darl jabatan Pengawas Mutu
Fakan dibuat menurut contoh formulir sebagaimana

tercantum pada Lampiran XXI yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Pasal 42

Pembebasan sementara, penurunan jabatan, Pengangkatan
kembali, dan pemberhentian dari Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 43

Ketentuan uji kompetensi bagi Pengawas Mutu Pakan yang

akan naik jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31

berlaku efektif paling lambat 31 Desember 2015.

Pasal 44

Prestasi kerja Pengawas Mutu Pakan yang dicapai sampai

dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
20 13 berlaku, dinilai berdasarkan Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/ 3I IM.PAN/
3l2OO4 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan

dan Angka Kreditnya dan harus sudah selesai dinilai paling

lama 1 (satu) tahun setelah Peraturan Bersama ini berlaku.

BAB XI
KETtrNTUAN PENUTUP

Pasal 45

Ketentuan teknis Peraturan Bersama ini diatur lebih lanjut
oleh Menteri Pertanian.

Pasal 46

Untuk mempermudah pelaksanaan Peraturan Bersama ini,
dilampirkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 22

Tahun 20 13, sebagaimana tercantum pada Lampiran XXII

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bersama ini.



KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

EKO SUTRISNO

Peraturan Bersama
diundangkan.

Pasal 47

ini mulai berlaku

Agar setiap orang mengetahuinya,
pengundangan Peraturan Bersama ini dengan
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

pada tanggal

memerintahkan
penempatannya

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 6 Noipanber 20L3

MENTERI PBRTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

qAl.-
SUSWONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal l7 'jer;enber ?C1 i

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA.

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN?II': NOMOR 14)1

SYAMSUDIN



CONTOH
KtrPUTUSAN PENGANGKATAN PERTAMA
DALAM JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS MUTU PAKAN

Menimbang

LAMPIRAN i
PtrRATURAN BERSAMA
MFJNTERI PERTANIAN DAN
KtrPALA BADAN KEPtrGAWAIAN NEGARA
TtrNTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI
BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PtrNGAWAS MUTU PAKAN DAN ANGKA
KREDITI\TYA

Aparatur Negara
Pengawas Mutu

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA
KBTIGA

KtrtrMPAT

a. Nama
b. NIP

KEPUTUSAN
MtrNTERI / GUBERNUR/ BUPATI /WALIKOTA*)

NOMOR :..............
TENTANG

PENGANGKATAN PERTAMA DALAM JABATAN FUNGSIONAL PtrNGAWAS MUTU PAKAN

MENTERI / GUBERNUR/ BUPATI / WALIKOTA,*)

; a. bahwa sebagar pelaksanaan dari Pasal .....Peraturan Menteri Pendayagunaan
dan Reformasi Birokrasi Nomor 22 Tahun 2Ol2 tentang Jabatan Fungsional
Pakan dan Angka Kreditnya, dipandang perlu untuk mengangkat Saudara
dalam jabatan Pengawas Mutu Pakan;

b.

l. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagarmana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999:
Peraturan Pemenntah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 22
Tahun 2O13;
Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor

MEMUTUSKAN:

Terhitung mulai tanggal ,,.....mengangkat Pegawai Negeri Sipil:

2.

3.

4.

5.

c. Pangkat/golongan ruang/TMT :...,....
d. Unit kerja :.........

dalam jabatan dengan a:rgka kredit sebesar ... .. ( . . ... ....)

oo"i,,^ *;;;;; n* ,"."r;,; ;";;";.; ;;;;i,.;; ;;"- ;;;;,;"J ini, akan
perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
dan diindahkan sebagarmana mestinya.

ditetapkar di
pada tanggal

diadakan

diketahui

NIP.

TEMBUSAN :

1. Menteri Pertanian;
2. I{epala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

3. Kepala BKD Provinsi/BI{D Kabupaten lKota atau Biro/Bagian Kepegawaian
instansi yang bersangkutan ; 

*)

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaheraan Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah
yang bersangkutan;")

6. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu

4.
5.
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LAMPIRAN II
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PtrRTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPtrGAWAIAN NEGARA
TtrNTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PtrNDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI
BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN DAN ANGKA
KREDITI{YA

CONTOH
KEPUTUSAN PENGANGKATAN PERPINDAHAN
DARI JABATAN LAIN KE DALAM JABATAN
FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN

KEPUTUSAN
MENTERT / GUBERNUR/ BUPATI /WALIKOTA*)

NoMoR:........ 
i;Ni;NC

PENGANGKATAN/PERPINDAHAN DARI JABATAN LAIN
Ktr DALAM JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN

MENTERT / GUBERNUR/ BUPATI /WALIKOTA,*)

Menimbang : a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal .... Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 22 Tahun 2Ol2 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan dan Angka
Kreditnya, dipandang perlu mengangkat Saudara ...,, ... da-lam jabatan Pengawas Mutu
Pakan;b::::: 

:;;i;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor B Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999;

2 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9:

3. Peraturan Menteri Pendayagunazln Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 22
Tahun 2013;

4. Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaran Negara Nomor .........;

MEMUTUSI{AN :

Menetapkan :

PERTAMA : Terhitung mulai tanggal ....... mengangkat Pegawai Negeri Sipil:
a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/golongan ruang/TMT : .............
d. Unit kerja : .............

dalamjabatan dengan angka kredit sebesar . (. ............")
KEDUA : ... . ....'...." "*)
KETIGA : .... ......**)
KEEMPAT : Apabita kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan diadakan

perbaikan dan perhitungan kembali sebagarmana mestinya.
Asli I(eputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk diketahui
dan diindahkan sebagaimana mestinya.

ditetapkan di .. .

pada tanggal

NIP.

TEMBUSAN :

1, Menteri Pertanian;
2. Kepala Badan Kepegawaran Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

3. Kepala BI(D Propinsi/BI(D Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian
instan si yang b ersangku tan ;*)

4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
5. Kepala Kantbr Pelayanan Perbendaharaan Negara/KepalaBirolBagian Keuangan Daerah

yang bersangkutan;*)
6. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.
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LAMPIRAN III
PERATURAN BERSAMA MENTERI PERTANIAN DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU
PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

PENETAPAN ANGKA KREDIT PENGANGKATAN
PENGAWAS MUTU PAKAN DARI TINGKAT TERAMPIL KE TINGKAT AHLI *)

Nomor : .....
MASA PENILAIAN :

Bulan ...... s/d Bulan..... Tahun......

ditetapkan di .

pada tanggal

Pejabat yang berwenang
menetapkan Angka Kredit

ASLI disampaikan dengan hormat kepada :

Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan
TEMBUSAN disampaikan kepada:
1. Pengawas Mutu Pakan yang bersangkutan;
2. Pimpinan Unit Kerja yang bersangkutan;
3. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;
4. Pejabat berwenang menetapkan angka kredit;
5. Kepala Biro Kepegawaian Instansi yang bersangkutan.

I KETERANGAN PERORANGAN
I Nama
2 NIP

3 Tempat dan Tanggal lahir
4 Nomor Seri KARPEG
5 Jenis Kelamin
6 Pendidikan yans telah diperhitunskan angka kreditnya
7 Pangkat / Golongan Ruan g/ TMT
8 Jabatan Fungsional/TMT

II PENETAPAN ANGI(A KREDIT LAMA BARU JUMLAH
ALIH

TINGI{AT
I UNSUR UTAMA

A 1) Pendidikan formal
2) Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang

pengawasan mutu pakan dan memperoleh Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)

atau sertifikat

3) Pendidikan dan Pelatihan prajabatan
B Persiapan pengawasan / penguj ian
C Pengawasan

D Pengujian
E Penerapan Sistem Manaiemen Mutu
F Melakukan kegiatan lain terkait pengawasan mutu

pakan
D Pensembangan Profesi

Karva Tulis Ilmiah
Non Karva Tulis Ilmiah

Jumlah unsur utama
2 UNSUR PENUNJANG PENGAWAS MUTU PAI(AN

Penunians keeiatan pengawasan mutu pakan
Jumlah unsur penuniang
JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

UI DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK MENDUDUKI JABATAN . .. PANGKAT .... .. GOL. RUANG

DENGAN ANGKA KREDIT



CONTOH

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN PEMULA
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LAMPIRAN IV - A

PERATURAN BERSAMA MENTERI PERTANIAN DAN

KEFALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG

KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN

REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU

PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

MASA PENILAIAN :

Bulan ....... s/d Bulan. Tahun.........

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN PEMULA

Nomor :

NO KBTERANGAN PERORANGAN

1 Nama

2. NIP
3. Nomor Seri Kartu Pegawai

4. Tempat dan Tanggal Lahir

5. Jenis Kelamin

6. Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya
7. Jabatan Pengawas Mutu Pakan / TMT

B. Masa kerja golongan lama

9. Masa kerja golongan bar-u

10. Unit Kerja

UNSUR YANG DINILAI

NO. UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KtrGIATAN

ANGKA KREDIT MtrNURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

I PENDIDIKAN

A Pendidikan sekolah dan memperoleh ljazahl gelar

I Diploma III bidang peternakan

2. Diploma II bidang peternakan

3. SPP/SNAKMA dan SMK bidang
Peternakan / Analis I(imia

B. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
pengawas mutu pakan dan memperoleh Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)

atau sertifikat

I Lamanya lebih 960 jam

2. Lamanya antara 641 - 960 jam
3. Lamanya antara 48 I - 640 jam
AT. Lamanya antara 161 - a80 jam

5. Lamanya antara B1 - 160 jam

6. Lamanya antara 30 - BO jam

7. Lamanya antara 16 - 29 jarl:

C. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat II

II PENGAWASAN DAN PENGUJIAN MUTU PAKAN
A. Persiapan pengawasan / penguj ian

I Menyusun rencerna kerja pengawasan dan
pengujian bahan pakan/ pakan
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UNSUR YANG DINILAI

NO. UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTA

ANGKA KRtrD

NSI PE*(j'"LJ'-l
I

IT MENURUT

TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU I JUMLAH

2. Menyiapkan peralatan sampling sesuai dengan
metode yang clitentukan

3. Membersihkan tempat pakan dan mrnum
ternak

B. Pengawasan

10. Melakukan pendataan jenis hijauan/hasil
samping pertanian/ hasil ikutan industri
pertanian yang ada di lokasi

C.

D.

Pengujian

1 Melakukan penerimaan dan verihkasi sampel

3. Melakukan penanganan s€unpel basah

4. Menyiapkan, mengarsip, dan homogenisasi
sampel

6. Melakukan pengulian kadar air/kadar
abu / Lemak kasar/ serat kasar/ADF/ NDF

a. Melakukan pemanasan dan menganalisis
hasil pengujian

b. Melakukan ekstraksi

1) Lemak kasar

a) lManual

9. Melakukan pemeriksaan mineralf urea
menggunakan spektrofotometer

a. Melakukan pengabuan sampel

Penerapan Sistem Manajemen Mutu

1 Merencanakan penerapan sistem manajemen
mutu

2. Menyusun Dokumen Sistem Manalemen Mutu

3. Mengkaji ulang Dokumen Sistem Manajemen
Mutu

4. Melakukan kaji ulang manajemen

5. Memperbaiki hasil kaji ulang manajemen

6. Melaksanakan audit internal
,7
a- Memperbaiki hasil audit internal
B. Memperbaiki hasil survailen

9. Bertindak sebagai auditee (yang diau dit)

10. Menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
Iaboratorium

1l Membuat rekomendasi hasil kalibrasi
peralatan laboratorium

III Ptr NGEMBANGAN PROF'ESI

A. Pembuatan karya tulis/ karya ilmiah di bidang
pengawasan mutu pakan

I Karya tulis/ ilmiah hasil penelitian/
pengkajian/ survei/ evaluasi di bidang
pengawasan mutu pakan yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan



IJNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

BARU JUMLAH JUMLAH

Karya ilmiah hasil penelitian/
pengkajian/ survei/ evaluasi di bidang
pengawasan mutu pakan yang tidak
dipublikasikan, tetapi didokumentasikan di
perpustakaan :

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

Karya tulis ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri cli bidang
pengawasan mutu pakan yang dipublikasikan :

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

Makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah
hasil gagasan sendiri dalam bidang
pengawasan mutu pakan yang tidak
dipublikasikan tetapi didokumentasikan di
perpustakaan :

Dalam bentuk buku

Dalam majalah

T\rlisan ilmiah populer di bidang pengawasan
mutu pakan yang disebarluaskan melalui
media massa yang merrrpakan satu kesatuan

Menyampaikan prasaran berupa tinjauan,
gagasan, atau ulasan ilmiah dalam pertemuan
ilmiah nasional (tidak harus memberikan
rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan
akhir)

Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lain di
bidang pengawasan mutu pakan

Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan
mutu pakan yang dipublikasikan

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan seca-ra nasional
Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat
nasional

Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan
mutu pakan ].ang tidak dipublikasikan :

Dalam bentuk buku

Dalam bentuk majalah yang diakui oleh
Instansi yang berwenang

Membuat dan menyusun bahan informasi

Membuat dan menyusun bahan informasi dalam
bentuk:

Foto/slide

Video/film

Brosur / leallet / bahan tayangan



UNSUR YANG DINILA]

NO. UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT MtrNURUT

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

IV PENUNJANG KEGIATAN PENGAWASAN MUTU PAKAN

A. Peran serta dalam seminar/loka karya di bidang
pengawasan mutu pakan

Mengikuti seminar/lokakarya dan berperan
sebagai :

a. Pemrasaran/penyaji

b. Pembahas / moderator / narasumber

c. Peserta

B, Pengajar/pelatih dalam
pakan

bidang pengawasan mutu

Mengajar lmelatih bidang peternakan pada diklat
kedinasan setiao 2 Jam Pelatihan

C. Pemberian konsultasi/ bimbingan dibidang
pengawasan mutu pakan yang bersifat konsep

I Perorangan setiap 2 Jam

2. Institusi/Kelompok setiap 2 Jam

D. Keanggotaan dalamTim
Pengawas Mutu Pakan

Penilai Jabatan Fungsional

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan atau sebagai Tim Teknis
secara aktif

E. Perolehan penghargaan/tanda jasa

Memperoleh penghargaan/ tanda jasa Satya
Lancana Karva Satva

a. 30 (tigapuluh) tahun

b. 20 (duapuluh) tahun

c. 10 (sepuluh) tahun

F.

G.

Keanggotaan dakam organisasi profesi

I Menjadi anggota organisasi profesi
internasional

a. sebagai Pengurus aktif

b, sebagai Anggota aktif

2. Menjadi anggota organisasi profesi
nasional

a. sebagai Pengurus aktif

b. sebagai Anggota aktif

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

I Memperoleh ijazah yang tidak sesuai dengan
tugas pokoknya

a. Diploma II

b. Diploma III



Butrr KegiatanJenJang jabatan di atas/di bawah

I 2 4 5 6 I 8

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu
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III LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK

1' Sllt"t pernyataan melakukan kegiatan .... ...

2' Surat pernyataan melakukan kegratan .......

3^ Surat pernyataan melakukan kegiatan .......

4. Surat pernyataan melakukan kegiatan
pengembangan profesi

5.
Surat pernyataan melakukan kegiatan penunJang

6' dan seterusnya

NIP.

IV Catatan Pejabat Pengusul

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

(jabatan )

(nama pejabat pengusul )

\/ Catatan Anggota Tim Penilai

1.

2.

3.

4, dan seterusnya

( Nama Penilai I )

NIP

(Nama Penilai II

VI Catatan Ketua Tim Penilai :

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

NIP.

(Nama )



r0

LAMPIRAN IV - B
PERATURAN BERSAMA MENTERI PERTANIAN DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG

KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MtrNTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NBGARA DAN

REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU

PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH

DAF"TAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN PELAKSANA

INSTANSI:

DAF*IAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN PBLAKSANA

Nomor:

MASA PENILAIAN :

Bulart

NO KETtrRANGAN PERORANGAN

I Nama

2. NIP

3. Nomor Seri Kartu Pegawai

4. Tempat dan Tanggal Lahir

5. Jenis Kelamin

6. Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya

7. Jabatan Pengawas Mutu Pakan / TMT

8. Masa kerja golongan lama

9. Masa kerja golongan baru

10. Unit Kerja

UNSUR YANG

ANGKA KREDIT MtrNURUT

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KtrGINTAN TIM PENILAIINSTANSI PBNGUSUL
JUMLAHJUMLAH

PENDIDIKAN

Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazahl gelar

Diploma III bidang peternakan

Diploma II bidang peternakan

SPP/SNAKMA dan SMK bidang Peternakan/ Analis
Kimia

Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengawas
mutu pakan dan memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat

Lamanya lebih 960 jam

Lamanya anta-ra 64I - 960 jam

Lamanya antara 48 I - 640 jam

Lamanya antara 161- 480 jam

Lamanya antara 81 - 160 jam

Lamanya antara 30 - B0 janr

Lamanya antara 16 - 29 jam

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat II



UNSUR YANG DINILAI
ANGKA KREDIT MENURUT

UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN i INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH JUMLAH

PENGAWASAN DAN PENGUJIAN MUTU PAKAN

Persiapan pengawasan / pengujian

Menyusun rencana kerya pengawasan dan
pengujian bahan pakan/ pakan

Pengawasan

Mengawasi proses produksi /pengemasan bahan
pakan/ pakan (konsentrat)

Melakukan seleksi dan pendataan bibit/benih
hiiauan

Mengawasi dan membimbing pekerja pada proses

Pengolahan tanah

Penanaman, pemotongan, dan pemupukan
hijauan pakan

Mengawasi proses produksi pakan

(penyiapan, pemindahan, dan pengecilan ukuran
partikel hijauan)

Pengujian

Melakukan pengujian kadar air/kadar abu/Lemak
kasar/ serat kasar/ADF/ NDF

Melakukan ekstraksr :

Lemak kasar

Mekanik

Serat kasar/ADF/NDF

Melakukan pemeriksaan
kasar/ nitrogen/ nitrogen
Nitrogen :

kadar protein
bebas/Total Volatile Base

Melakukan destruksr

Melakukan destilasi :

Membuat larutan titran

Melakukan titrasi

Penerapan Sistem Manaiemen Mutu

Melaksanakan penerapan sistem manajemen mutu

Merencanakan penerapan sistem manaJemen mutu

Menyusun Dokumen Sistem Manajemen Mutu

Mengkaji ulang Dokumen Sistem Manajemen Mutu

Melakukan kaji ulang manaJemen

Memperbaiki hasil kaji ulang manajemen

Melaksanakan audit internal

Memperbaiki hasil audit internal

Memperbaiki hasil survailen

Bertindak sebagai auditee(yang diaudit)

Menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
laboratorium

Membuat rekomendasi hasil kalibrasi peralatan
laboratorium



UNSUR YANG
i ANGKA KREDIT MENURUT

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN ] INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH

PBNGEMBANGAN PROFESI

1. Karya tulis/ilmiah hasil penelitianl
pengkajian/survei/ evaluasi di bidang pengawasan
mutu pakan yang dipublikasikan:

a.

b.

Pembuatan karya tulis/ karya ilmiah di bidang
pengawasan mutu pakan

Dalam bentuk buku yang diterbitkan clan
diedarkan secara nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh
Kementerialr yang bersangkutan

Karya ilmiah hasil penelitian/ pengkajian/survei/
evaluasi di bidang pengawasan mutu pakan yang
tidak dipublikasikan, tetapi didokumentasikan di
perpustakaan :

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh
Kementerian yang bersangkutan

Karya tulis ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengawasan
mutu pakan yang dipublikasikan :

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh
Kementerian yang bersangkutan

Makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri dalam bidang pengawasan mutu
pakan yang tidak clipublikasikan tetapi
didokumentasikan di perpustakaan :

Dalam bentuk buku
Dalam majalah

Tulisan ilmiah populer di bidang pengawasan mutu
pakan yang disebarluaskan melalui media massa
yang merupakan satu kesatuan

Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan,
atau ulasan ilmiah dalam pertemuan ilmiah
nasional (tidak harus memberikan rekomendasi
tetapi harus ada kesimpulan akhir)

Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lain di
bidang pengawasan mutu pakan

Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan mutu
pakan yang dipublikasikan

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secala nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat nasional

Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan mutu
pakan yang tidak dipublikasikan :

Dalam bentuk buku
Dalam bentuk majalah yang diakui oleh
Instansi yang ber-wenang

Membuat dan menyusun bahan informast
Membuat dan menyusun bahan informasi dalam bentuk:

Foto/ slide

Video/film



1?

UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT

UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL

I LAMA

TIM PBNILAI

JUMLAH

Brosur/ leafl et / bahan tayangan

JUMLAH UNSUR UTAMA

PENUNJANG KEGIATAN PENGAWASAN MUTU PAKAN

Peran serta dalam seminar/loka karya di bidang
pengawasan mutu pakan

Mengikuti semrnar/lokakarya dan berperan sebagar :

Pemrasaran / penyali

Pe mbah as / moderator / narasum ber

Pengajar/pelatih dalam bidang pengawasan mutu pakan

Mengajar/melatih bidang peternakan pada diklat
kedinasan setiap 2 Jam Pelatihan

Pemberian konsultasi/ bimbingan dibidang pengawasan
mutu pakan yang bersifat konsep

Perorangan setiap 2 Jam

Institusi/Kelompok setiap 2 Jam

Keanggotaan dalamTim Penilai Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan atau sebagai Tim Teknis secara
aktif

Perolehan penghargaan/ tanda jasa

Memperoleh penghargaan/tanda jasa Satya Lancana
Karva Satva

30 (tigapuluh) tahun

20 (duapuluh) tahun

10 (sepuluh) tahun

Keanggotaan dakam organisasi profesl

Menjadi anggota organisasi profesi Internasional

sebagai Pengurus aktif

sebagai Anggota aktif

Menjadi anggota organisasi profesi Nasional

sebagai Pengurus aktif

sebagai Anggota aktif

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh ijazah yang tidak sesuai dengan tugas
pokoknya

a. Diploma II

b. Diploma III

JUMLAH UNSUR PENUNJANG



Butir Kegiatan jenlanglabatan di atas/di bawah

I 2 3 A 5 6 7 8

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

") Dicoret yang tidak perlu
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III LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

1. Surat pernyataan melakukan kegiatan .......
2. Surat pernyataan melakukan kegiatan .......
3. Surat pernyataan melakukan kegiatan .......
4' Surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan

profesi

5. Surat pernyataan melakukan kegiatan penunJang

6. clan seterusnya

NIP.

IV Catatan Pejabat Pengusul

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

( jabatan 
)

(nama pejabat pengusul )

NIP.

Catatan Anggota Tim Penilai

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

( Nama Penilai I )

NIP

(Nama Penilai II

VI Catatan Ketua Tim Penilai :

t.

2.

3.

4. dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

(Nama
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I,AMPIRAN IV _ C

PERATURAN BERSAMA MENTERI PERTANIAN DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG

KE'IENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MBNTERI

PtrNDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN

REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU

PAKAN DAN ANGKA KREDITI{YA

CONTOH

DAFITAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN PELAKSANA LANJUTAN

DAF*TAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN PELAKSANA LANJUTAN

Nomor :

MASA PtrNILAIAN :

Bulan s/d Bulan . Tahun.

NO KETERANGAN PERORANGAN

I Nama

2. NIP

3. Nomor Seri Kartu Pegawai

4. Tempat dan Tanggal Lahir

5. Jenis Kelamin

6. Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya

7. Jabatan Pengawas Mutu Pakan / TMT

B. Masa kerja golongan lama

9. Masa kerja golongan baru

10. Unit Kerja

NO.

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

I PtrNDIDIKAN
A.

1 Diploma III bidang peternakan

2. Diploma II bidang peternakan

J. SPP/SNAKMA dan SMK bidang Peternakan/
Analis Kimia

B. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
pengawas mutu pakan dan memperoleh Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)

atau sertifikat
t Lamanya lebih 960 jam

2. Lamanya antana 641 - 960 jam

3. Lamanya antara 48 1 - 640 jam

4. Lamanya antara 161 - 480 jam

5. Lamanyaantara 81- 160 jam

6. Lamanya antara 30 - 80 jam

nt. Lamanya antara 16 - 29 jan

C. P

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat II



UNSUR YANG DINILAI

UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN i ANGKA KREDIT MENURUT

i rrusrANsr PENGUSUL i TIM PENILAI

BARU JUMLAH JUMLAH

PENGAWASAN DAN PENGUJIAN MUTU PAKAN

B.

i 4. lMengawasi penerimaan bahan pakan/ pakan

Persiapan pengawasan / pengujian

1. Meny'usun rencana kerja pengawasan dan
pengujian bahan pakan / pakan

Pengawasan

Mengawasi persiapan tempat penyimpanan
bahan pakan/pakan

Memeriksa kondisi bahan pakan secara fisik
kualitatif

Memeriksa bahan pakan secara kimiawi
kualitatif/quick test

Mengawasi dan membimbing pekerja pada
proses :

Penyimpanan hijauan pakan

Mengawasi hasil produksi pakan

Memeriksa kemasan, label/cara
penyimpanan dan alat pemindah
barang/ alat transportasi

Memeriksa pakan seca-ra fisik kualitatif

Mengambil sampel pakan

Mengawasi pendistribusian pakan ternak
(rumput, wafer, konsentrat,silase)

Pengujian
Melakukan pengecekan kesiapan pengujian
pasca penerimaan sampel

Melakukal verifikasi hasil proses homogenisasi
dan pengecekan partikel

Melakukan pemeriksaan
kasar/ nitrogen / nitrogen
Base Nitrogen :

kadar protein
bebas/Total Volatile

Melakukan destilasr :

Mekanik

Menganalisis data hasil pengujian protein
kasar/ nitrogen/ nitrogen bebas/Total
Volatile Base Nitrogen

Melakukan pemeriksaan mineral/urea
menggunakan spektrofotomete r

Mencampur larutan sampel dan larutan
standar mineral/ urea

Melakukan ekstraksi urea

Menganalisis hasil pengujian mineral/ urea

Melakukan pemeriksaan Feed Additive/ Feed
Supplement/asam amino/residu/ mikotoksin
menggunakan High Performance Liquid
Chromatoghraphi (HPLC)

Menyiapkan sampel kerja dan peralatan

Mencampurkan sampel dengan larutan
reagen/ melakukan ekstraksi mikotoksin
atau pengenceran larutan additive/ feed
suplement/asam amino/residusampel feed



-18-

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN i ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAHBARU JUMLAH

Meiakukan pemeriksaan mikotoksin
menggunakan Thin Layer Chromatoghraphi
(rLC):

Menyrapkan sampel kerja dan peralatan

Mencampur larutan sampel dan larutan
standar

Melakukan evaporasl

Melakukan pemeriksaan gross energi/NaCl

Menyiapkan sampel kerja dan peralatan

Menganalisis gross energi dengan bomb
kalorimeter

Mencampur larutan sampel (NaCl) dan
melakukan titrasi

Membuat berita acara pemusnahan sampel

Penerapan Sistem Manajemen Mutu

Melaksanakan penerapan sistem manajemen mutu

Merencanakan penerapan sistem manajemen
mutu
Menyusun Dokumen Sistem Manajemen Mutu

Mengkaji ulang Dokumen Sistem Manajemen
Mutu
Melakukan kaji ulang manajemen

Memperbaiki hasil kaji ulang manajemen

Melaksanakan audit internal

Memperbaiki hasil audit internal

Memperbaiki hasil survailen

Bertindak sebagai auditee(yang diaudit)

Menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
laboratorium

Membuat rekomendasi hasil kalibrasi
peralatan laboratorium

Melakukan kegiatan lain terkait pengawasan mutu
pakan

Melakukan kegiatan Penyidikan sebagai PPNS

Melakukan inventarisasi laporan

Melaporkan hasil inventarisasi laporan
kepada atasan penyidikan

Melakukan penanganan TKP

Melakukan penyelidikan dan pemeriksaan

Mengumpulkan dan menyimpan barang
bukti
Mencari tersangka

Meminta keterangan pada saksi, tersangka
dan saksi ahli

Menyusun berita acara pemeriksaan

Melakukan gelar perkara

Menyusun laporan hasil gelar perkara

Melaporkan BAP ke penuntut umum
bersama-sama POLRI

Menjadi saksi ahli
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NO.

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN ANGKA KRET

W
)IT MENURUT

TIM PEI.IILAI

III PBNGBMBANGAN PROFESI

A. Pembuatan karya tulis/ karya ilmiah di bidang
pengawasan mutu pakan

I Karya tulis/ilmiah hasil penelitian/
pengkajian/survei/ evaluasi di bidang
pengawasan mutu pakan yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

2. Karya ilmiah hasil penelitian/
pengkajian/ survei/ evaluasi di bidang
pengawasan mutu pakan yang tidak
dipublikasikan, tetapi didokumentasikan
perpustakaan :

di

a, Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

J. Karya tulis ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang
pengawasan mutu pakan yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan seca-ra nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

4. Makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah
hasil gagasan sendiri dalam bidang
pengawasan mutu pakan yang tidak
dipublikasikan tetapi didokumentasikan di
perpustakaan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam maialah

5. Tulisan ilmiah populer di bidang pengawasan
mutu pakan yang disebarluaskan melalui
media massa yang merupakan satu kesatuan

6. Menyampaikan prasaran berupa tinjauan,
gagasan, atau ulasan ilmiah dalam pertemuan
ilmiah nasional (tidak harus memberikan
rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan
akhir)

B. Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lain
di bidang pengawasan mutu pakan

1 Atih bahasa/saduran di bidang pengawasan
mutu pakan yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional
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NO.

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

b. Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat
nasional

2. Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan
mutu pakan yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b Dalam bentuk majalah yang diakui oleh
Instansi yang berwenang

C. Membuat dan menyusun bahan informasi
Membuat dan menyusun bahan informasi dalam
bentuk:

I Peta

2 Grafik

3 Foto/slide

4 Video/film

5 Brosur / leallet / bahan tayangan

JUMLAH UNSUR UTAMA

IV PENUNJANG KEGIATAN PENGAWASAN MUTU PAKAN

A. Peran serta dalam seminar/loka karya di bidang
pengawasan mutu pakan

Mengikuti seminar/lokakarya dan berperan
sebagar :

a. Pemrasaran/penya.yi

b, Pembahas / moderator / narasumber

c. Peserta

B. Pengajar/pelatih dalam bidang pengawasan mutu
pakan

Mengajar/melatih bidang peternakan pada diklat
kedinasan setiap 2 Jarn Pelatihan

c. Pemberian konsultasi/ bimbingan dibidang
pengawasan mutu pakan yang bersifat konsep

I Perorangan setiap 2 Jall:
2. Institusi/Kelompok setiap 2 Jam

D. Keanggotaan dalamTim Penilai Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan atau sebagai Tim Teknis
secara aktif

E. Perolehan penghargaan/ tanda jasa

Memperoleh penghargaan/tanda jasa Satya
Lencana Karya Satya

a. 30 (tigapuluh) tahun
b. 20 (duapuluh) tahun
c. 10 (sepuluh) tahun

F. Keanggotaan dakam organisasi profesi

1 Menjadi anggota organisasi profesi
Internasional

a. sebagai Pengurus aktif
b. sebagai Anggota aktif

2. Menjadi anggota organisasi profesi Nasional

a. sebagai Pengurus aktif
b. sebagai Anggota aktif

G. Perolehan gelar kesarjanaan latnnya

I Memperoleh ijazah yang tidak sesuai dengan
tusas ookoknva
a. Diploma II

b. Diploma III

JUMLAH UNSUR PtrNUNJANG



Butir Kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah

I 2 A 5 6
.7 8

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu
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III LAMPIRAN PBNDUKUNG DUPAK

1. Surat pernyataan melakukan kegiatan .......

2. Surat pernyataan melakukan kegiatan .......

3. Surat pernyataan melakukan kegiatan ....,..
4. Surat pernyataan melakukan kegiatan

pengembangan profesi

5. Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang

6' dan seterusnva

NIP.

IV Catatan Pejabat Pengusul

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

(nama pejabat pengusul )

NIP.

V Catatan Anggota Tim Penilai

1.

2.

3.......
4. dan seterusnya

(Nama Penilai I )

NIP.

(Nama Penilai II )

NIP,

VI Catatan Ketua Tim Penilai

t.

2.

3.

4. dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

(Nama )



-23-

LAMPIRAN IV_D

PERATURAN BERSAMA MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
RBFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU

PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN PENYELIA

DAF*IAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN PENYELIA

Nomor:

MASA PENILAIAN :

Bulan s/d Bulan . Tahun.........

NO KETERANGAN PBRORANGAN

I Nama

2. NIP

3. Nomor Seri Kartu Pegawai

4. Tempat dan Tanggal Lahir

5. Jenis Kelamin

6. Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya

t- Jabatan Pengawas Mutu Pakan / TMT

8. Masa kerja golongan lama

9. Masa kerja golongan baru

10. Unit Kerja

NO.

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PtrNGUSUL TIM PtrNILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

I PENDIDIKAN
A. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazahl gelar

I Diploma III bidang peternakan

2. Diploma II bidang peternakan

J. SPP/SNAKMA dan SMK bidang Peternakan/
Analis Kimia

B. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
pengawas mutu pakan dan memperoleh Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)

atau sertifikat

I Lamanya lebih 960 jam

2. Lamanya antara 64I - 960 jam

3. Lamanya antara 48 1 - 6a0 jam

4. Lamanya antata 161 - 480 jam

5. Lamanya antara B1 - 160 jam

6. Lamanya antara 3O - B0 jam

7. Lamanya antara 16 - 29 jam

C. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat II
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NO.

IJNSUF

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

YANG DINILAI

MENURUT

TIM PENILAI

LAMA

ANGKA KREDIT

INSTANSI PENGUSUL

LAMA I BARU JUMLAH

II PENGAWASAN DAN PENGUJIAN MUTU PAKAN

A. Persiapan pengawasan / pengujian

I Men5rusun rencana kerja pengawasan dan
pengujian bahan pakan/ pakan

B. Pengawasan

I Memeriksa ijin usaha pakan

2. Memeriksa sarana produksi, tempat
penyimpanan bahan pakan/pakan,dan alat
transportasi / pengiriman

3. Memeriksa sarana laboratorium pengujian
pakan

9. Mengambil sampel bahan pakan/pakan

15. Melakukan pengawasan metode/teknik
penyimpanan bahan pakan/ pakan

16. Melakukan pengawasan pengolahan pakan
hijauan (silase, amonisasi,hay, dll)

r\ Pengujian

B. Melakukan verifikasi metode pengujian kadar
protein kasar/ nitrogen/nitrogen bebas/Total
Volatile Base Nitrogen

9. Melakukan pemeriksaan mineral/urea
menggunakan spektrofotometer

d. Menyiapkan bahan pengujian dan alat
spektrofotometer

e. Menganalisis hasil pengujian mineral/urea

2) Mekanik

10. Melakukan verifrkasi metode pengujran
mineral/ urea secara manual

1l Melakukan pemeriksaan mineral atau logam
berat menggunakan Atomic Absorbtion
a. Menyiapkan alat/ bahan pengujian,

mencarnpur larutan sampel dan larutan
standar

b. Mengalalisis hasil pengujian mineral atau
logam berat

1) Manual

2) Mekanik

t2 Melakukan pemeriksaan Feed Additive/Feed
Supplement/asam amino/residu/mikotoksin
menggunakan High Performance Liquid
C. Menyiapkan larutan standar

mikotoksin / feed additive / feed
suplement/asam amino /residu)

d. Menyiapkan larutan fase gerak
mikotoksin / feed additive / feed
suplement/ asam amino/ residu

e. Melakukan pengujian sampel dengan HPLC
dan pengolahan hasil uji mikotoksin/feed
additive / feed suplement/ asam
amino/residu

13, Melakukan pemeriksaan mikotoksin
menggunakan Thin Layer Chromatoghraphi
(rLC):

d. Melakukan spotting dan developing larutan
samnel dan larutan standar

14. Melakukan pemeriksaan gross energi/NaCl

d. Menganalisis hasil pengujian sampel

15. Menyrrsun dan membandingkan hasil
pengujian dengan standar SNI/PfM
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NO.

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT MENURUT

I

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

D"

L

Penerapan Sistem Manajemen Mutu

Melaksanakan penerapan sistem manajemen mutu

I Merencanakan penerapan sistem manajemen
mutu

2. Menyusun Dokumen Sistem Manajemen Mutu

3. Mengkaji ulang Dokumen Sistem Manajemen
Mutu

A
a. Melakukan kaji ulang manajemen

5. Memperbaiki hasil kaji ulang manajemen

6. Melaksanakan audit internal

7. Memperbaiki hasil audit internal

8. Memperbaiki hasil survailen

9. Bertindak sebagai auditee(5rang diaudit)

10. Menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
laboratorium

11 Membuat rekomendasi hasil kalibrasr
peralatan laboratonum

Melakukan kegiatan lain terkait pengawasan mutu
rrakan

I Melakukan kegiatan Penyidikan sebagai PPNS

a. Melakukan inventarisasi laporan

b. Melaporkan hasil inventarisasi laporan
kepada atasan penyidikan

c. Melakukan penanganan TKP

d. Melakukan penyelidikan dan pemeriksaan

e. Mengumpulkan dan menyimpan barang
bukti

f Mencari tersangka

ob' Meminta keterangan pada saksi, tersangka
dan saksi ahli

h. Menyusun berita acara pemeriksaan

I Melakukan gelar perkara

J Men5rusun laporan hasil gelar perkara

t{. - Melaporkan BAP ke penuntut umum
bersama-sama POLRI

2. Menjadi saksi ahli

III PtrNGBMBANGAN PROFESI

A. Pembuatan karya tulis/ karya ilmiah di bidang
pengawasan mutu pakan

I Karya tulis/ilmiah hasil penelitian/
pengkajian/survei/ evaluasi di bidang
pengawasan mutu pakan yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

2. Karya ilmiah hasil penelitian/
pengkajian/ survei/ evaluasi di bidang
pengawasan mutu pakan yang tidak
dipublikasikan, tetapi didokumentasikan di
perpustakaan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional
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NO.

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KRED IT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL 
I

TIM PENILAI

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

3. Karya tuhs ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang
pengawasan mutu pakan yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

A
't. Makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah

hasil gagasan sendiri dalam bidang
pengawasan mutu pakan yang tidak
dipublikasikan tetapi didokumentasikan di
perpustakaan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam maialah

5. Tulisan ilmiah populer di bidang pengawasan
mutu pakan yang disebarluaskan melalui
media massa yang merupakan satu kesatuan

6. Menyampaikan prasaran berupa tinj auan,
gagasan, atau ulasan ilmiah dalam pertemuan
ilmiah nasional (tidak harus memberikan
rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan
akhir)

B. Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lain
di bidang pengawasan mutu pakan

1 Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan
mutu pakan yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat
nasional

2. Alih bahasa/saduran di
mutu pakan yang tidak

bidang pengawasan
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk majalah yang diakui oleh
Instansi yang berwenang

C, Membuat dan menyusun bahan informasi

Membuat dan menyusun
bentuk:

bahan informasi dalam

t Peta

2 Grafik

3 Foto/slide

4 Video/film

5 Bro sur/ leallet / bah an tayangan

JUMLAH UNSUR UTAMA

IV PENUNJANG KEGIATAN PtrNGAWASAN MUTU PAI(AN

A. Peran serta dalam seminar/loka karya
pengawasan mutu pakan

di bidang

Mengikuti seminar/lokakarya dan berperan
sebagai :

a. Pemrasaran/penyaji
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NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN
ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI
LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

b. Pembahas/ moderator / narasumber

c. Peserta

B. Pengalar/ pelatih dalam
pakan

bidang pengawasan mutu

Mengajar/rnelatih bidang peternakan pada diklat
kedinasan setiap 2 Jaln Pelatihan

Pemberian konsultasi/bimbingan dibidang
pengawasan mutu pakan yang bersifat konsep

1 Perorangan setiap 2 Jam

2. Institusi/Kelompok setiap 2 Jam

D. Keanggotaan dalamTim
Pengawas Mutu Pakan

Penilai Jabatan Fungsional

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan atau sebagai Tim Teknis
secara aktif

B. Perolehan pe nghargaan / tanda j asa

Memperoleh penghargaan/tanda jasa Satya
Lancana Karya Satya

a. 30 (tigapuluh) tahun

b. 20 (duapuluh) tahun

c. l0 (sepuluh) tahun

F.

G.

Keanggotaan dakam organisasi profesr

I Menjadi anggota organisasi profesi
Internasional

a. sebagai Pengurus aktif

b. sebagai Anggota aktif

2. Menjadi anggota organisasi profesi Nasional

a. sebagai Pengurus aktif

b. sebagai Anggota aktif

Perolehan gelar kesarjalaan lainnya

I Memperoleh ijazah yang
tugas pokoknya

tidak sesuai dengan

a. Diploma II

b. Diploma III

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir Kegiatan JenJang Jabatan di atas/di bawah

I 2 J 4 5 6 B

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu
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III LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

1' Surat pernyataan melakukan kegratan .......

2' Surat pernyataan melakukan kegratan .......
3' Su.^t pernyataan melakukan kegiatan .......

4' Surat pernyataan melakukan kegiatan
pengembangan profesr

5.
Surat pernv ataan m elakukan kegiatan penunJ €ul g

6' d^t seterusnya

NIP.

TV Catatan Pejabat Pengusul :

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

(jabatan )

(nama pejabat pengusul )

NIP.

v Catatan Anggota Tim Penllai :

1.

2.

J.

4. dan seterusnya

{Nama Penilai I )

NIP

(Nama Penilai II )

VI Catatan Ketua Tim Penilai :

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

Ketua Tim Penilat,

(Nama
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LAMPIRAN V-A
PERATURAN BERSAMA MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PtrNDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2OI3
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU

PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH

DAFIAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN PERTAMA

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KRtrDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN PERTAMA

Nomor :

MASA PENILAIAN :

Bulan s/d Bulan . Tahun.........

NO KETERANGAN PERORANGAN

t Nama

2. NIP
3, Nomor Seri Kartu Pegawai

4. Tempat dan Tanggal Lahir
5. Jenis Kelamin

6. Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya
7. Jabatan Pengawas Mutu Pakan / TMT

B. Masa kerja golongan lama

9. Masa kerja golongan baru
10. Unit Kerja

NO.

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT MBNURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

I PtrNDIDIKAN
A. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah,l gelar

I Pasca Sariana

a. lDoktor (S3) di bidang Peternakan/Kimia

b, lMagister (S2) di bidang Peternakan/Kimia

2. Sarjana (S1)/Diploma IV di bidang
Peternakan lKimia

B. Pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis di
bidang pengawas mutu pakan dan memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan
(STTPP) atau sertifrkat

I Lamanya lebih 960 jam

2. Lamanya antara 64L - 960 jam

3. Lamanya antara 481 - 640 jam

4. Lamanya antara 161 - a80 jam

5. Lamanya antara 81 - 160 jam

6. Lamanya antara 31 - B0 jam

7. Lamanya antara 16 - 3O jam

c. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat III
II PENGAWASAN DAN PENGUJIAN MUTU PAKAN

A. Persiapan pengawasan / penguj ian
I Menlrusun rencana kerja pengawasan dan

pengujian bahan pakan/ pakan

2. Menyusun konsep program pengawasan bahan
pakan/pakan
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NO.

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KRED

INSTANSI PENGUSUL 
I

IT MENUR

T

UT

IM PE}.[LAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH
B. Pengawasan

I Melakukan inventarisasi data produksl pakan
iadi

2. Melakukan identifikasi potensi bahan pakan
lokal

3. Melakukan identifikasi bibit/benih hijauan
pakan ternak

4. Melakukan penilaian kualitas bibit/benih
hijauan pakan ternak

5. Memeriksa kondisi higiene dan sanitasi sarana
produksi dan tempat penyimpanan bahan
pakan/pakan

6. Mengawasi penggunaan feed supplement/feed
additive/proses pencampuran (mixing) dalam
proses produksi pakan

.7 Melakukan pengambilan sampel tanah
(penanaman hijauan) untuk pengujian di
laboratorium

B. Melakukan pengawasan pengolahan pakan
hijauan (silase, amonisasi,hay, dll)

10. Melakukan pengawasan penggunaan padang
penggembalaan (grazing)

11 Melakukan verifikasi dokumen pengaj uan
rekomendasi nomor pendaftaran pakan

C, Pengujian
1 Melakukan verifikasi metode pengujian kadar

air atau kadar abu

2. Melakukan verifikasi pengujian lemak
kasar :

a. Manual
b. Mekanik

3. Melakukan verifikasi pengujian serat kasar
/ADF/NDF

4, Melakukan validasi metode pengujian kadar
air/kadar abu

6. Melakukan pengujian dengan menggunakan
wet ashing

7. Melakukan analisa hasil pengujian yang
menggunakan rapid test

8. Melakukan validasi metode pengujian kadar
protein kasar/nitrogen/nitrogen bebas/Total
Volatile Base Nitrogen

9. Melakukan verifrkasi metoda penguj ian
mineral/urea secara mekanik

12. Melakukan verilikasi alat AAS / graphite furnace

14. Melakukan pengujian bahan pakan/pakan
dengan menggunakan Near Infra Red (NIR)

15. Melakukan kalibrasi NIR / Elisa Reader

17. Melakukan pemeriksaan mikotoksin/
MBM/salmonella/risk material menggunakan
Elisa Reader :

a. Melakukan ekstraksi

b. Melakukan pengujian dengan Elisa Reader

18. Melakukan verifikasi metode pengujian
mikotoksin / MBM / sa-lmonella / risk
material/feed additive/feed suplement/asam
amino/residu

20 Melakukan verifikasi metode pengujian
mikotoksin/ MBM/salmonella/ risk material
menggunakan TLC/Elisa Reader
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NO.

UNSUI1 YANG DINILAI

UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILF

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH
20 Melakukan verifikasi metode pengujian

mikotoksrn/ MBM / salmonella/ risk material
menggunakan TLC / Elisa Reader

22. Melakukan verifikasi metode pengujian Gross
energi/NaCl

27 Melakukan penilaran kelayakan terhadap

c. Peralatan laboratorium

E. Penerapan Sistem Manajemen Mutu

Melakukan penerapan sistem manajemen mutu

I Perencanaan penerapan sistem manajemen mutu

2. Menyusun Dokumen Sistem Manajemen Mutu

3. Mengkaji ulang Dokumen Sistem Manajemen Mutu

4. Melakukan kaji ulang manajemen

5. Memperbaiki hasil kaji ulang manajemen

6. Melaksanakan audit internal

7. Memperbaiki hasil audit internal

8. Memperbaiki hasil survailen

9. Bertindak sebagai auditee$ang diaudit)

10. Menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
laboratorium

1l Membuat rekomendasi hasil kalibrasi peralatan
laboratorium

F. Melakukan kegiatan
pakan

lain terkait pengawasan mutu

t Melakukan kegiatan Penyidikan sebagai PPNS

d. Melakukan inventarisasi laporan

b. Melaporkan hasil inventarisasi laporan kepada
atasan penyidikan

c. Melakukan penanganan TKP

d. Melakukan penyelidikan dan pemeriksaan

e. Mengumpulkan dan menyimpan barang bukti

f Mencari tersangka

g. Meminta keterangan pada saksi, tersangka dan
saksi ahli

h. Menlrusun berita acara pemeriksaan

I Melakukan gelar perkara

I Menyusun laporan hasil gelar perkara

k. Melaporkan BAP ke penuntut umum bersama-
suuna POLRI

2. Menjadi saksi ahli

III PENGtrMBANGAN SISTEM DAN MBTODE
A. Pengembangan sistem dan metode pengawasan

2. Men5rusun konsep pedoman / petunjuk
pelaksanaan/petunjuk teknis/ SOP tentang
pengawasan mutu bahan pakan/pakan

B. Pengembangan sistem dan metode pengujian

2. Menyusun konsep pedoman/ petunjuk
pelaksanaan/petunjuk teknis/SOP tentang
pengujian mutu bahan pakan/pakan
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UNSUR YANG DINILAI
i NNGKA KREDIT I!,IENURUT

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN TIM PENILAI

JUMLAHBARU JUMLAH
PBNGEMBANGAN PROFESI

Melakukan kegiatan karya tulis/ karya ilmiah di
bidang pengawasan mutu pakan

Karya tulis/ilmiah hasil penelitian/
pengkajian/ survei/ evaluasi di bidang
pengawasan mutu pakan yang dipublikasikan:

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

Karya ilmiah hasil penelitian / pengkajian/
survei/evaluasi di bidang pengawasan mutu
pakan yang tidak dipublikasikan, tetapi
didokumentasikan di perpustakaan :

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

Karya tulis ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri cli bidang
pengawasan mutu pakan yang dipublikasikan :

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

Makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah
hasil gagasan sendiri dalam bidang
pengawasan mutu pakan yang tidak
dipublikasikan tetapi didokumentasikan di
perpustakaan :

Dalam bentuk buku

Dalam majalah

T\rlisan ilmiah populer di bidang pengawasan
mutu pakan yang clisebarluaskan melalui
media massa yang merupakan satu kesatuan

Menyampaikan prasaran berupa tinj auan,
gagasan, atau ulasal ilmiah dalam pertemuan
ilmiah nasional (tidak harus memberikan
rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan
akhir)

Mengalih bahasakan/menyadur buku dan bahan-
bahan lain di bidang pengawasan mutu pakan

Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan
mutu pakan yang dipublikasikan

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat
nasional

Alih bahasa/saduran di
mutu pakan yang tidak

bidang pengawasan
dioublikasikan :

Dalam bentuk buku

Dalam bentuk majalah yang diakui oleh
Instansi yang berwenalg



NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT MENURUT
INSTANSI PENGUSUL 

I

t

LAMA I BARU JUMLAH I

TIM PENILAI

c. Membuat dan menyusun bahan informasi

Membuat dan menyusun bahan informasi dalam
bentuk:

I Peta

2 Grafik

3 Foto / slide

4 Video/film

5 Bro sur / leafl e t / bahan tayangan

JUMLAH UNSUR UTAMA

V PENUNJANG KEGIATAN PENGAWASAN MUTU PAKAN

A. Peran serta dalam seminar/loka karya di bidang
pengawasan mutu pakan

Mengikuti seminar/lokakarya dan berperan sebagai
:

a. Pemrasaran/penyaji

b. Pembahas / moderato r / narasumber

c. Peserta

B. Pengajar/Pelatih dalam bidang pengawasan mutu
pakan

Mengajar/melatih bidang peternakan pada diklat
kedinasan setiap 2 Jalr. Pelatihan

c. Pemberian konsultasi/ bimbingan dibidang
pengawasan mutu pakan yang bersifat konsep

I Perorangan setiap 2 Jam

2. Institusi/Kelompok setiap 2 Jam

D. Keanggotaan Tim Penilar Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan atau sebagai Tim Teknis
secara aktif

E. Perolehan penghargaan/ tanda jasa

I Memperoleh penghargaan/tanda jasa Satya
Lancana Karya Satya

a. 30 (tigapuluh) tahun

b, 20 (duapuluh) tahun

c. 10 (sepuluh) tahun

F Keanggotaan dalam organisasi profesi

I Menjadi anggota organisasi profesi
Internasional

a. sebagai Pengurus aktif
b. sebagai Anggota aktif

2. Menjadi anggota organisasi profesi Nasional

a. sebagai Pengurus aktif
b. sebagai Anggota aktif

G. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

1 Me mperol eh ijazah / gelar kesarjanaan yang
tidak sesuai dengan tugas pokoknya

a

b

c

Doktor (S3)

Magister (52)

Sarjana (S1)

JUMLAH UNSUR PtrNUNJANG
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Butir KegiatanJenJang jabatan di atas/di bawah

t 2 .) 4 5 6 7 8

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu



III LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

1. Surat pernyataan melakukan kegratan .......
2. Surat pernyataan melakukan kegratan .......
3' Surat pernyataan melakukan kegiatan .......

4- Surat pernyataan melakukan kegratan
pengembangan profesr

5.
Surat pernyataan melakukan kegiatan penunJang

6. dan seterusnya

NIP.

IV Catatan Pejabat Pengusul

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

( jabatan )

(nama pejabat pengusul )

NIP.

V Catatan Anggota Tim Penilai :

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

( Nama Penilai I )

NIP

(Nama Penilai II )

VI Catatan Ketua Tim Penilai :

l.

2.

3.

4. dan seterusnya

Ketua Tim Penilar,

(Nama )

NIP,



CONTOH

DAF*TAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN MUDA
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LAMPIITAN V-B

PERA,IURAN BtrRSAMA MENTERI PERTANIAN DAN

IitrPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG

KETENTUAN PELAKSANAAN PtrRATURAN MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN

REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU

PAKAN DAN ANGKA KREDITTTIYA

MASA PENILAIAN :

Bulan s/d Bulan . Tahun.

DAF-IAR USUL PENtrTAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN MUDA

Nomor :

NO KETtrRANGAN PERORANGAN

Nama

2. NIP

3. Nomor Seri Kartu Pegawai

4. Tempat dan Tanggal Lahir

5. Jenis Kelamin

6. Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya

7. Jabatan Pengawas Mutu Pakan / TMT

B. Masa kerja golongan lama

9. Masa kerja golongan baru

10. Unit Kerja

NO. UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KtrGIATAN ANGKA KREDIT MtrNURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

PtrNDIDIKAN

A. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazahl gelar

1 Pasca Sarjana

a. Doktor (S3) di bidang Peternakan/ Kimia

b. Magister (S2) di biclang Peternakan/Kimia

2. Sarjana (S 1)/Diploma IV di bidang
Peternakan/ I{imia

B. Pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis di
bidang pengawas mutu pakan dan memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan
(STTPP) atau sertifikat

I Lamanya lebih 960 jam

2. Lamanya antara 64I - 960 jam

3. Lamanya antara 481 - 640 jam

4. Lamanya antara 161 - a80 jam

5. Lamanya antara Bl - 1601am

6. Lamanya antara 31 - B0 jam

7. Lamanya antara 16 - 30 jam

C. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat III
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NO. UNSUR YANG DINILAI
UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN ANGKA KREI IT MENURUT

iNSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

II PENGAWASAN DAN PENGUJIAN MUTU PAKAN

A. Perstapan pengawasan / penguj ian

I MenSrusun rencana kerja pengawasan dan
pengujian bahan pakan/ pakan

B. Pengawasan

9. Melakukan analisa potensi padang
penggemba-laan

t2. Melakukan penilaian prosedur sertifrkasi/
pelabelan ulang bahan pakan/pakan

tJ. Membuat rekomendasi pencabutan peredaran
bahan pakan/pakan

14. Melakukan analisa hasil pengujian komposisi
dan struktur tanah

15. Menghitung kebutuhan pakan ternak
berdasarkan jenis dan perkembangan fase
biologis

16. Melakukan pengawasan pembuatan feed
suplement (Urea Molases,Mineral Block, permen
sapi, dll)

17. Melakukan bimbingan teknis di bidang
pengawasan mutu pakan

Pengujian

5. Melakukan validasi metode pengujian lemak
kasar/ serat kasar/ADF/ NDF

10. Melakukan verifikasi alat spektrofo tome ter

I1 Melakukan validasi metode pengujian
mineral/urea

13. Melakukan validasi metode pengujian
mineral/logam berat

16. Melakukan veriltkasi HPLC

17. Melakukan pemeriksaan mikotoksin/
MBM/salmonella/risk material menggunakan
Elisa Reader :

c. Menganalisis hasil pengujian sampel

19. Melakukan validasi metode pengujian
mikotoksin/feed additive/feed suplement/asam
amino /residu

2r Melakukan validasi metode pengujian
mikotoksin/MBM/ salmonella/risk material
menggunakan TLC/ trlisa Reader

23. Melakukan validasi metode pengujian Gross
energi/NaCl

24. Melakukan analisa hasil pengujian mikrobiologi

25 Melakukan verifikasi metode pengujian
mikrobiologi

26 Melakukan validasi metode pengujian
mikrobiologi

27 Melakukan penilaian kelayakan terhadap :

a. lPerhitungan data hasil pengujian

b, lHasil analisis pakan secara keseluruhan
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN 
i

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

BARU JUMLAH JUMLAH

Melakukan evaluasi pengujian arbitrase / uji
banding

Melakukan estimasi ketidakpastian pengukuran
dalam pengujian

Melakukan interpretasi hasil uji sampel (dari
lapangan)

Menyrrsun rekomendasi hasil pengujian

Penyusunan Laporan Hasil Pengawasan dan
Pengujian

Membuat laporan Triwulan hasil pengawasan
atau pengujian

Membuat laporan Tahunan hasil pengawasan
atau pengujian

Penerapan Sistem Manajemen Mutu

Melakukan penerapan sistem manajemen mutu

Perencanaan penerapan sistem manajemen
mutu

Menyusun Dokumen Sistem Manajemen Mutu

Mengkaji ulang Dokumen Sistem Manajemen
Mutu

Melakukan kaji ulang manajemen

Memperbaiki hasil kaji ulang manajemen

Melaksanakan audit internal

Memperbaiki hasil audit internal

Memperbaiki hasil survailen

Bertindak sebagai auditee$ang diaudit)

Menganalisis hasil ka-librasi internal peralatan
laboratorium

Membuat rekomendasi hasil kalibrasi peralatan
laboratorium

Melakukan kegiatan lain terkait pengawasan mutu
oakan

Melakukan kegiatan Penyidikan sebagai PPNS

Melakukan inventarisasi laporan



NO. UNSUR YANG DINILAI

UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

b. Melaporkan hasil inventarisasi laporan
kepada atasan penyidikan

C. Melakukan penanganan TKP

d. Melakukan penyelidikan dan pemeriksaan

e. Mengumpulkan dan menyimpan barang
bukti

f. Mencari tersangka

g
t' Meminta keterangan pada saksi, tersangka

dan saksi ahli

h. Menyusun berita acara pemeriksaan

I Melakukan gelar perkara

J MenSrusun laporan hasil gelar perkara

Melaporkan BAP ke penuntut umum
bersama-sama POLRI

2. Menjadi saksi ahli

III PtrNGEMBANGAN SISTtrM DAN METODE

A. Pengembangan sistem dan metode pengawasan

2. Menyusun konsep pedoman/ petunjuk
pelaksanaal/petunjuk teknis/ SOP tentang
pengawasan mutu bahan pakan/pakan

IV PBNGBMBANGAN PROFESI

A. Melakukan kegiatan karya tulis/ karya ilmiah di
bidang pengawasan mutu pakan

I Karya tulis/ilmiah hasil penelitian/
pengkajian/ survei/ evaluasi di bidang
pengawasan mutu pakan yang dipublikasikan:

d. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang cliakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

2. Kary a ilmiah hasil penelitian/ pen gkajian I
survei/evaluasi di bidang pengawasan mutu
pakan yang tidak dipublikasikan, tetapi
didokumentasikan di perpustakaan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementeriar yang bersangkutan



UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN i INSTANSI PENGUSUL I TIM PENILAI

JUMLAHJUMLAH LAMA I BARU

3. lKarya tulis ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

lpensawasan 
mutu pakan yang dipublikasikan :

i

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan seca-ra nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui
oleh Kementerian yang bersangkutan

Makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah
hasil gagasan sendiri dalam bidang pengawasan
mutu pakan yang tidak dipublikasikan tetapi
didokumentasikan di perpustakaan :

Dalam bentuk buku

Dalam majalah

Tulisan ilmiah populer di bidang pengawasan
mutu pakan yang disebarluaskan melalui media
massa yang merupakan satu kesatuan

Menyampaikan prasaran berupa tinjauan,
gagasan, atau ulasan ilmiah dalam pertemuan
ilmiah nasional (tidak harus memberikan
rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan akhir)

Mengalih bahasakan/menyadur buku dan bahan-
bahan lain di bidang pengawasan mutu pakan

Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan
mutu pakan yang dipublikasikan

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat
nasional

Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan
mutu pakan yang tidak dipublikasikan :

Dalam bentuk buku

Dalam bentuk majalah yang diakui oleh
lnstansi yang berwenang

Membuat dan menyusun bahan informasi

Mcmbuat dan menyusun
bentuk:

bahan informasi dalam

Foto/ slide

Video/film

Brosur/ leallet / bahan tayangan

JUMLAH UNSUR UTAMA
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NO. UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KRtrDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

PENUNJANG KEGIATAN PENGAWASAN MUTU PAKAN

A. Peran serta dalam seminar/loka karya di bidang
pengawasan mutu pakan

Mengikuti seminar/lokakarya dan berperan sebagai

a. Pemrasaran/penyaji

b. Pe mbahas / mode rato r / narasu mber

C. Peserta

B. Pengajar/Pelatih dalam bidang pengawasan mutu
pakan

Mengajar/melatih bidang peternakan pada diklat
kedinasan setiap 2 Jarn Pelatihan

C. Pemberian konsultasi/bimbingan dibidang
pengawasan mutu pakan yang bersifat konsep

I Perorangan setiap 2 Jam

2. Institusi/Kelompok setiap 2 Ja:rn

D. Keanggotaan Tim Penilai Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan atau sebagai Tim Teknis
secara aktif

E. Perolehan penghargaan / tanda jasa

I Memperoleh penghargaan/ tanda jasa Satya
Lancana Karya Satya

a. 30 (tigapuluh) tahun

b. 20 (duapuluh) tahun

c. 10 (sepuluh) tahun

F. Keanggotaan dalam organisasi profesi

I Menjadi anggota organisasi profesi Internasional

a. sebagai Pengurus aktif

b. sebagai Anggota aktif

2. Menjadi anggota organisasi profesi Nasional

a. sebagai Pengurus aktif

b. sebagai Anggota aktif

G. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

t M emperol eh ijazalr I gelar ke saq anaan y ang tidak
sesuai dengan tugas pokoknya

a. Doktor (S3)

b. Magister (S2)

C, Sarjana (Sl)

JUMLAH UNSUR PtrNUNJANG
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Butr Kegratan;enjang jabatan di atasldi bawah

t 2 4 6 7 8

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu



III I-AMPIRAN PENDUKUNG DUPAK ;

l' Surat pernyataan melakukan kegiatan .... ...

2. Surat pernyataan melakukan kegratan .......
3. Surat pernyataan melakukan kegiatan ..,....

4. Surat pernyataan melakukan kegratan
pengembangan prof'esi

5.
Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang

6' d"n seterusnva

NIP,

IV Catatan Pejabat Pengusul

I.

2.

3.

4. dan seterusnya

(jabatan )

(nama pejabat pengusul )

NIP.

Catatan Anggota Tim Penilai :

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

( Nama Penilai I )

NIP

(Nama Penilai II

NIP

VI Catatan Ketua Tim Penilai

I.

2.

3.

4, dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

(Nama )

NIP.



CONTOH

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN MADYA

LAMPIRAN V-C

PtrRATURAN BERSAMA MENTERI PERTANIAN DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG

KtrTtrNTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI

PDNDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN

REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU

PAKAN DAN ANGKA KREDITI'ry4

MASA PENILAIAN :

Bulan s/d Bulan . Tahun.

DAF*IAR USUL PENtrTAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN MADYA

Nomor :

NO KETBRANGAN PERORANGAN

t Nama
2. NIP
3. Nomor Seri Kartu Pegawar

4. Tempat dan Tanggal Lahir
5, Jenis Kelamin

6. Pendidikzur yang diperhitungkan angka kreditnya
7. Jabatan Pengawas Mutu Pakan / TMT

8. Masa kerja golongan lama
9. Masa kerja golongan baru
10. Unit Kerja

NO. UNSUR YANG DINILAI

UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN ANGKA KRtrDIT MENURUT

INSTANSI PtrNGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

PENDIDIKAN
A. Pendidikan sekolah dan memperoleh ljazah I gelar

t Pasca Sarjana
a. lDoktor (53) di bidang Peternakan/Kimia
b. lMagister (S2) di bidang Peternakan/Kimia

2. Sarjana (S1)/Diploma IV di bidang
B. Pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis cli bidang

pengawas mutu pakan dan memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat

I Lamanya lebih 960 jam
2. Lamanya antara 641 - 960 jam
3. Lamanya antara 48 I - 640 jam
A
T. Lamanya antara 161 - aBO jam
5. Lamanya antara Bl - 160 jam
6. Lamanyaantara 31 - B0 jam
7. Lamanya antara 16 - 30 jam

C. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan
Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat III

NO. UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KBGIATAN ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

II PENGAWASAN DAN PENGUJIAN MUTU PAKAN

A. Persiapan pengawasan / penguj ian

1 Menyusun rencana kerja pengawasan dan
pengujian bahan pakan / pakan

E. Penerapan Sistem Manajemen Mutu
Melakukan penerapan sistem manqjemen mutu

I Perencanaan penerapan sistem manajemen mutu
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN I ANGKA KREDIT MBNURUT

i INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAHBARU JUMLAH
Menyusun Dokumen Sistem Manajemen Mutu
Mengkaji ulang Dokumen Sistem Manajemen Mutu

Melakukan kaji ulang manaJemen
Memperbaiki hasil kaji ulang manajemen
Melaksanakan audit internal
Memperbaiki hasil audit rnternal
Memperbaiki hasil survailen
Bertindak sebagar auditee (yang diaudit)
Menganalisis hasil kalibrasi internal peralatan
Iaboratorium

Membuat rekomendasi hasil kalibrasi peralatan
laboratorium

Melakukan kegiatan
pakan

Iain terkait pengawasan mutu

Melakukan kegiatan Penyidikan sebagai PPNS

Melakukan inventarisasi Iaporan

Melaporkan hasil inventarisasi laporan kepada
atasan penyidikan

Melakukan penanganan TKP

Melakukan penyelidikan dan pemeriksaan
Mengumpulkan dan menyimpan barang bukti

Mencari tersangka
Meminta keterangan pada saksi, tersangka dan
saksi ahli

Menyusun berita acara pemeriksaan
Melakukan gelar perkara
Menyusun laporan hasil gelar perkara
Melaporkan BAP ke penuntut umum bersama-
seuna POLRI

2. Menjadi saksi ahli
PENGtrMBANGAN SISTEM DAN METODE

Pengembangan sistem dan metode pengawasern

Menyusun rencana pengembangan sistem dan
metode pengawasan mutu bahan/ pakan

Menyu sun konsep pedoman/petunjuk
pelaksanaan / petunjuk teknis/ SOP tentang
pengawasan mutu bahan pakan/pakan

Melakukan uji coba konsep pengembangan sistem
dan metode pengawasan mutu bahan pakan

Merumuskan konsepsi pengembangan sistem dan
metode pengawasan mutu bahan pakan/pakan

Melakukan pengembangan sistem informasi
pakan/ bahan pakan/ usaha pakan/ usaha bahan
pakan / peralatan pe ngolahan pakan / laboratoriu m
oakan

Pengembangan sistem dan metode pengujian

Menyusun rencana pengembangan sistem dan
metode pengujian mutu bahan pakan/pakan

Menyusun konsep pedoman /petunjuk
pelaksanaan/petunjuk teknis/ SOP tentang
pengujian mutu bahan p*an/ pakan

Melakukan uji coba konsep pengembangan sistem
dan metode pengujian mutu bahan pakan/pakan

Merumuskan konsepsi pengembangan sistem dan
metode pengujian mutu bahan pakan/pakan

Evaluasi sistem dan metode pengawasan dan pengujian

Melakukan evaluasi sistem clan metode pengawasan
rnutu bahan pakan / pakan



NO, UNSUR YANG DINILAI
UNSUR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN ANGKA KREDIT MENURUT

D.

E.

2 Melakukan evaluasi sistem dan metode pengujran
mutu bahan pakan/pakan

3.

4.

P"r€
1.

2^

3
"T-

5.

P"*

Melakukan evaluasi pengembangan sistem dan
metode pengawasan mutu bahan pakan/pakan
Me
metode pengujian mutu baha:r pakan/pakan
p@
M.t"k"k.r.@
M""y"""rt *

Me

M"
Me

;embangan Standar Mutu Bahan Pakan/Pakan
1. Melakukan evaluasi standar bahan pakan/pakan

2 Menyusun rencana pengembangan standar bahan
pakan/pakan

3. Menyusun konsep standar bahan pakan/pakan
4. Melakukan uji coba konsep standar bahan

pakan/pakan

5. Merumuskan pengembangan standar bahan
pakan/pakan

IV PENGEMBANGAN PROFBSI

A. Melakukan kegiatan karya tulis/
pengawasan mutu pakan

karya ilmiah di bidang

I Karya tulis/ilmiah hasil penelitian/
pengkajian/ survei/evaluasi di bidang pengawasan
mutu pakan yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh
Kementerian yang bersangkutan

2. Karya ilmiah hasil penelitian/pengkajian/
survei/evaluasi di bidang pengawasan mutu pakan
yang tidak dipublikasikan, tetapi didokumentasikan
di perpustakaan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh
Kementerian yang bersangkutan

3. Karya tulis ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengawasan
mutu pakan yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh
Kementerian yang bersangkutan

4. Makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri dalam bidang pengawasan mutu
pakan yang tidak dipublikasikan tetapi
didokumentasikan di perpustakaan :

a. Dalam bentuk buku
b. Dalam majalah

5. Tulisan ilmiah populer di bidang pengawasan mutu
pakan yang disebarluaskan melalui media massa
yang merupakan satu kesatuan

6. Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan,
atau ulasan ilmiah dalam pertemuan ilmiah
nasional (tidak harus memberikan rekomendasi
tetapi harus ada kesimpulan akhir)

JUMLAH UNSUR UTAMA



NO

UNSUR YA

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

NG DINILAI

t'

i rrusrnNsr PENGUSUL I rrM PENILAT
II r-nue I eenu JUMLAH I r-nnaffiMlAH

B Mengalih bahasakan/menyadur buku dan bahan-trahan
larn di bidang pengawasan mutu pakan

i. Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan mutu
pakan yang dipublikasikan

a,

t
Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan seca-ra nasional

2. Alih bahasa/saduran di bidang pengawasan mutu
pakan yang tidak dipublikasikan :

a.

t
Dalam bentuk buku

Instansi yang berwen€rng

C. Membuat dan menyusun bahan informasi

M--

.r ll,era
z lurarlK
J lti oto i sllde

4 lVideo/film
I'

JUMLAH UNSUR UTAMA
\t PENUNJANG KEGIATAN PENGAWASAN MUTU PAKAN

A. Peran serta dalam seminar/loka karya di bidang
pengawasan mutu pakan
Mengikuti seminar/lokakarya dan berperan sebagai

a. Pemrasaran / penya.yi

b. Pembahas / moderator / narasumber
c. Peserta

B. Pengajar/Pelatih dalam bidang pengawasan mutu pakan

Mengajar/melatih bidang peternakan pada diklat
kedinasan setiap 2 Jam Pelatihan

C. Pemberian konsultasi/ bimbingan dibidang pengawasan
mutu pakan yang bersifat konsep

I Perorangan setiap 2 Jatn
2. Institusi/Kelompok setiap 2 Jam

D. Keanggotaan Tim Penilai Jabatan Fungsional Pengawas
Mutu Pakan
Menladi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Pakan atau sebagai Tim Teknis secara
aktif

E. Perolehan penghargaan/ tanda jasa
I Memperoleh penghargaan/tanda jasa Satya

Lancana Karya Satya
a. 30 (tigapuluh) tahun
b. 20 (duapuluh) tahun
C. l0 (sepuluh) tahun

F. Keanggotaan dalam organisasi profesi
I Meniadi anggota organisasi profesi Internasional

a. sebasai Pensurus aktif
b. sebagar Anggota aktif

2. Menjadi anggota organisasi profesi Nasional
a. sebagai Pengurus aktif
b. sebasai Anesota aktif

Lr. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya
I M em peroleh ijazah / gel ar ke sarj an aern yan g ti dak

sesuai dengan tugas pokoknya

a. Doktor (S3)

b. Magister (S2)

c. Sarjana (Sl)
JUMLAH UNSUR PENUNJANG



Butir Kegratan jenlang jabatan di atas/di bawah

I ) 3 4 5 6 B

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu



III LAMPIRAN PtrNDUKUNG DUPAK

l. Surat pernyataan melakukan kegratan .......
2. Surat pernyataan melakukan kegiatan .......
3. Surat pernyataan melakukan keglatan .......
4 Surat pernyataan melakukan kegratan pengembangan

5- Surat pernyataan melakukan kegiatan penunJang

6. dan seterusnya

NIP.

IV Catatan Pejabat Pengusul

1.

2.

3,

4. dan seterusnya

( jabatan )

(nama pejabat pengusul )

V Catatan Anggota Tim Penilai

l.

2.

3.

4. dan seterusnya

( Nama Penilai I )

NIP

(Nama Penilai II )

VI Catatan Ketua Tim Penilai

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

(Nama )

NIP.
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LAMPIRAN VI
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TBNTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN
MENTBRI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22
TAHUN 2OI3 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS MUTU PAKAN DAN ANGKA
KREDITNYA

CONTOH
SURAT PERNYATAAN
TELAH MENGIKUTI PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN PENGAWAS MUTU
PAKAN

SURAT PERNYATAAN

TELAH MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

PENGAWAS MUTU PAKAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama : .....
NIP :.....
Pangkat/ golongan ruang/TMT : .....
Jabatan : .....
Unit kerja : .....

Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan Pengawas Mutu Pakan sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan Langsung

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Keeiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

1 2 3 4 5 6 7 8

I
2.
3.
4.
5.
dst
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LAMPIRAN VII
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TBNTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
MUTU PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH
SURAT PERNYATAAN
TELAH MELAKUKAN KBGIATAN
PERSIAPAN PENGAWAS MUTU
PAKAN

SURAT PERNYATAAN

MBLAKUKAN KBGIATAN PERSIAPAN PENGAWASAN / PENGUJIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : .....
NIP : .....
Pangkat/golongan ruang/TMT : .....
Jabatan : .....
Unit kerja : .....

Menyatakan bahwa:

Nama : .....
NIP : .....
Pangkat/golongan ruang/TMT : .....
Jabatan : .....
Unit kerja : .....

Telah melakukan kegiatan persiapan pengawasan/ pengujian sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kesiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

1 2 3 4 5 6 7 8
I
2.
3.
4.
5.
dst
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I-AMPIRAN VIII
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN
MBNTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22
TAHUN 2OI3 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS MUTU PAKAN DAN ANGKA
KREDITNYA

CONTOH
SURAT PBRNYATAAN
TELAH MELAKUKAN KEGIATAN
PELAKSANAAN PENGAWAS MUTU
PAKAN

SURAT PBRNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENGAWASAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan pengawasan sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Keeiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

1 2 3 4 5 6 7 8
1

2.
3.
4.
5.

dst
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LAMPIRAN IX
PBRATURAN BERSAMA
MENTBRI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TBNTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22
TAHUN 2013 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS MUTU PAKAN DAN ANGKA
KREDITNYA

CONTOH
SURAT PERNYATAAN
TELAH MELAKUKAN KEGIATAN
PELAKSANAAN PENGAWAS MUTU
PAKAN

SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENGUJIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan pengujian sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kesiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

1 2 3 4 5 6 7 8
1

2.
3.
4.
5.

dst

NIP.....
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LAMPIRAN X
PERATURAN BERSAMA
MENTBRI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22
TAHUN 2013 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
PENGAWAS MUTU PAKAN DAN ANGKA
KREDITNYA

CONTOH
SURAT PERNYATAAN
TELAH MELAKUKAN KEGIATAN
PELAKSANAAN PENGAWAS MUTU
PAKAN

SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENYUSUNAN LAPORAN HASIL PENGAWASAN DAN PENGUJIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Menvatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan penyusunan laporan hasil pengawasan dan pengujian sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

I 2 3 4 5 6 7 8
I
2.
3.
4.
5.
dst
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LAMPIRAN XI
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PBLAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2OI3
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
MUTU PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH
SURAT PERNYATAAN
TELAH MELAKUKAN KEGIATAN
PELAKSANAAN PENGAWAS MUTU
PAKAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan penerapan

SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENBRAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU

sistem manajemen mutu sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

I 2 3 4 5 6 7 8
1

2.
3.
4.
5.

dst



CONTOH
SURAT PERNYATAAN
TELAH MELAKUKAN KEGIATAN
PELAKSANAAN PENGAWAS MUTU
PAKAN
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LAMPIRAN XII
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2OI3
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
MUTU PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

PERNYATAAN

TERKAIT PENGAWASAN MUTU PAKAN

SURAT

MELAKUKAN KEGIATAN LAIN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Menvatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan lain terkait pengawasan mutu pakan sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

1 2 3 4 5 6 7 8
I
2.
3.
4.
5.

dst
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LAMPIRAN XIII
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PBRTANIAN DAN
KBPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETBNTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2OI3
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
MUTU PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH
SURAT PERNYATAAN
TELAH MELAKUKAN KEGIATAN
PELAKSANAAN PENGAWAS MUTU
PAKAN

SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN SISTEM DAN METODE

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat / golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan pengembangan sistem dan metode sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti f-rsik

1 2 3 4 5 6 7 8
1

2.
3.
4.
5.
dst



CONTOH
SURAT PERNYATAAN
TELAH MELAKUKAN KEGIATAN
PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI
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I.AMPIRAN XIV
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KBPALA BADAN KBPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013
TBNTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
MUTU PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

1 2 3 4 5 6 7 8
1

2.
3.
4.
5.

dst
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I,AMPIRAN XV
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KBTENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2OI3
TBNTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
MUTU PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH
SURAT PERNYATAAN
TELAH MELAKUKAN KEGIATAN
PENUNJANG PENGAWAS MUTU
PAKAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan penunjang

SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KBGIATAN PtrNUNJANG PENGAWAS MUTU PAKAN

PENGAWAS MUTU PAKAN sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

I 2 3 4 5 6 7 8

1.

2.
3.
4.
5.

dst
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LAMPIRAN XVI
PERATURAN BBRSAMA
MBNTERI PERTANIAN DAN
KBPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
MUTU PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH
PENETAPAN ANGKA KREDIT

PENETAPAN ANGKA KREDIT
NOMOR:.....

I KETERANGAN PBRORANGAN
1 Nama
2 NIP
3 Nomor Seri KARPEG
4 Panekat/ Golongan ruans TMT
5 Tempat dan Tanggal lahir
6 Jenis Kelamin
7 Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya
8 Jabatan Fun gsional /TMT
I Unit Keria

II PEN ETAPAN ANGKA KREDIT LAMA BARU JUMLAH

1. UNSUR UTAMA
A Pendidikan

1) Pendidikan formal
2) Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang

pengawasan mutu pakan dan memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat

3) Pendidikan dan pelatihan Praiabatan
B Pengawasan dan Pengujian Mutu Pakan
C Pengembangan Sistem dan Metode
D Pengembangan Profesi

Karya Tul s Ilmiah
I(arya Tulis Non Ilmiah

Jumlah Unsur Utama

2. UNSUR PENUNJANG
Penunjang Tugas PENGAWAS MUTU PAKAN

Jumlah Unsur Penunjang

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

III DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM JABATAN .

PANGKAT ...... / TMT.

ASLI disampaikan dengan hormat kepada:
Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan

Tembusan disampaikan kepada:
1. Pengawas Mutu Pakan yang bersangkutan;
2. Pimpinan Unit Kerja yang bersangkutan;
3. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;
4. Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit.

Ditetapkan di .

Pada tanggal

Nama Lengkap
NIP. .



CONTOH
KEPUTUSAN KENAIKAN JABATAN DALAM
JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU
PAKAN

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

-62-

LAMPIRAN XVII
PERATURAN BERSAMA
MENTtrRI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI
BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN DAN ANGKA
KREDITI{YA

diadakan

diketahui

KEPUTUSAN
MENTERT / GU BtrRNUR / BUPATT / WALIKOTA*)

NOMOR, 
;;;;;;;

KENAIKAN JABATAN DALAM JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN

MENTERT / GUBERNUR / BUPATI / WALIKOTA,*)

: a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor: 22 Tahun 2Ol3 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan
dan Angka Kreditnya dan Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor ...... dan Nomor ...... tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor: 22 Tahun 2013
tentang Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan dan Angka Kreditnya dipandang perlu
untuk mengangkat Saudara ... dalam jabatan fungsional Pengawas Mutu
Pakan;

b::::::::: 
::::: :: ::::::::::::::::: ;;i;

: 1, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999:

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagarmana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor: 22 Tahun
20 13;

5. Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor ...........;

MEMUTUSI(AN:

: Terhitung mulai tanggal . mengangkat Pegawai Negeri Sipil:
a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/golongan ruang/TMT
d. Unit keria

KEDUA
KETIGA
KEEMPAT il;ti; ;;;;;; r','i ;;;;;i; ;";;;;"; r..r..ri.""' ;;.- t.ll,.,*"', ini, akan

perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
dan diindahkan sebagaimana mestinya.

ditetapkan di .......
pada tanggal

NIP.
TEMBUSAN:
1. Menteri Pertanian;
2. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

3. Kepala BKD Provinsi/Kabupaten/Kota atau Biro/Bagian Kepegawaran
in stansi yang bersangku tan ; ")

4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
5. Xepala Xant-or Pelayandir PerbenidaharaaJr Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah

yang bersangkutan;*)
6. Pejabat instansi larn yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu,
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.
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LAMPIRAN XVIII
PBRATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KBPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KBTENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PBNDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
RBFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013
TBNTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
MUTU PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH
SURAT PERINGATAN

SURAT PBRINGATAN

Nomor :

DARI :

KEPADA YTH. : ...
ALAMAT : ...
TANGGAL : ...

1. Dengan ini memberitahukan dengan hormat, bahwa :

Nama

NIP

Jabatan
Unit kerja

sampai dengan tanggal Surat Peringatan ini sudah tahun menduduki jabatan

. tetapi belum memenuhi ketentuan angka kredit yang ditentukan sejumlah

2. Sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 22 TAHUN 2013 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan dan Angka Kreditnya dan

Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan I(epala Badan Kepegawaian Negara Nomor dan

.... diminta agar Saudara dapat memenuhi ketentuan angka kredit yang dipersyaratkan.

3. Apabila tidak dapat memenuhi ketentuan tersebut di atas, maka Saudara akan dibebaskan sementara
dari Jabatan Pengawas Mutu Pakan.

4. Demikian untuk dimaklumi dan harap perhatian Saudara sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : .

pada tanggal : .....................

NIP.

Tembusan:
1. Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BI(D)
yang bersangkutan; *)

3. Pimpinan unit kerja Pengawas Mutu Pakan yang bersangkutan;
4. Pejabat lain yang dipandang perlu.

*) Coret yang tidak perlu.



CONTOH
KtrPUTUSAN PEMBEBASAN SEMENTARA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA
KETIGA

64

LAMPIRAN XIX
PERATURAN BERSAMA
MtrNTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPECAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI
BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU PAKAN DAN ANGKA
KREDITIVYA

sementara dari jabatan Pengawas Mutu

KtrPUTUSAN
MENTERI / GUBERNUR/ BUPATI /WALIKOTA*)

NOMOR: ......

TENTANG

PtrMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN PtrNGAWAS MUTU PAKAN

MENTERI / GUBtrRNUR/ BUPATI /WALIKOTA,*)

a. bahwa Saudara NIP .. ....... jabatan...
pangkat/golongan ruang ..... terhitung mulai tanggal . berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang Nomor .,.. tanggal .'.".'.;

b. bahwa untuk tertrb administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme Pegawai Negeri
Sipil dalam jabatan Pengawas Mutu Pakan, dipandang perlu membebaskan sementara
Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dari jabatan Pengawas Mutu Pakan;

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagarmana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999:
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 22
Tahun 2013;

5. Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor

2.

3.

4.

Terhitung mulai tanggal
Pakan:
a, Nama
b. NIP

MEMUTUSI(AN:

. membebaskan

c. Pangkat/Golonganruang/TMT
d. Unit Kerja

;;;ii;;;;,;i; t'J i;;;;;i; ;;,;;;;i ;;;;iil; il"- u.o,!,"san ini, akan diadakan
perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestrnya.
Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

ditetapkan di
pada tanggal

NIP.

TBMBUSAN :

1. Menteri Pertanian;
2. Kepala Badan Kepegawaian Negara/ Kantor Regional BKN yang bersangkutan;*)
3. Pimpinan Instansi yang bersangkutan;
4. Kepala BKD Provinsi/BKD Kabupaten lKota atau Biro/Bagian

instansi yang bersangkutan ;")

Kepegawaian

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah
yang bersangkutan.*)

*) Coret yang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.

5.
6.
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LAMPIRAN XX
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
RtrFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 20 13

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU
PAKAN DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH
KEPUTUSAN PENGANGKATAN KEMBALI

KEPUTUSAN
MENTtrRr / GUBERNUR / BUPATT / WALIKOTA*)

NOMOR :.......
TENTANG

PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN PENGAWAS MUTU PAKAN

MENTERI / GUBERNUR/ BUPATI /WALIKOTA,*)

Menimbang : a. bahwa sebagar pelaksanaan dari Pasal ..... Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 22 TAHUN 2013 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Mutu
Pakan dan Angka lfueditnya, dipandang perlu untuk mengangkat kembali Saudara
dalam jabatan Pengawas Mutu Pakan;

b.

Mengrngat : I u;;;;-u;il N;;; s i;; rc;i ";;;;;;;; t.rur, diubah dengan undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagarmana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2OO3 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 22 Tahun
2013;

5. Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor:

MEMUTUSI{AN :

Menetapkan :

PERTAMA : Terhitung mulai tanggal mengangkat kembali Pegawai Negeri Sipil:
a. Nama : ......
b. NIP : ......
c. Pangkat/golongan ruang/TMT : ......
d. Unit kerja : ..,...

Dalam jabatan dengan angka kredit sebesar ... ( .. .........").
KEDUA

KETIGA : ... .... **)

KBEMPAT : Apabila kemudia:r hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan diadakan
perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk diketahui
dan diindahkan sebagaimana mestinya.

ditetapkan di ....
pada tanggal

NIP.

TEMBUSAN :

1. Menteri Pertanian;
2. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

3. Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian
instansi yang bersangkutan;*)

4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
5. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaha-raan Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah

yang bersangkutan;*)
6. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.
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LAMPIRAN XXI
PERATURAN BERSAMA
MENTtrRI PERTANIAN DAN
KtrPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PBNDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 22 TAHUN 2073
TBNTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTU
PAKAN DAN ANGKA KREDITI'IYA

CONTOH
KEPUTUSAN PEMBERHENTIAN

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PtrRTAMA

KEDUA
KBTIGA
KEEMPAT

KEPUTUSAN
MENTERI / GUBERNUR/ BUPATI /WALIKOTA*)

NOMOR : .......
TENTANG

PEMBBRHENTIAN DARI JABATAN PENGAWAS MUTU PAKAN KARENA DIJATUHI HUKUMAN DISIPLIN
TINGKAT BtrRAT DAN TtrLAH MEMPUI.IYAI KtrKUATAN HUKUM TtrTAP/TIDAK DAPAT

MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG DITENTUKAN *)

MENTERI / GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA,*)

: a. bahwa Saudara NIP . jabatan .. pangkat/golongan
ruang terhitung mular tanggal .. berdasarkan keputusan
pejabat yang berwenang Nomor ... tanggal .........te1ah dtjatuhi
hukuman disiplin tingkat berat/dinyatakan tidak dapat mengumpulkan angka kredit dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara ");

b. bahwa untuk tertrb administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme Pegawai Negeri
Sipil dalam jabatan Pengawas Mutu Pakan, dipandang perlu memberhentrkan Pegawai
Negeri Sipil yang bersangkutan dari jabatan Pengawas Mutu Pakan.

: L Undang-Undang Nomor B Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010;
3. Peratural Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 22
Tahun 2013:

6. Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulai tanggal
jabatan Pengawas Mutu Pakan :

a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/Golongan ruang/TMT
d. Unit Keria

memberhentikan dengan hormat dari

;;;ii; ;;;;;; ;; ;.;;il; ;;;J'p", ["t.iil; J"r"- r..1,,,,."",, ini, akan
perbarkan dan perhitungan kembali sebagaimana mestrnya.
Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
dan diindahkan sebagaimana mestinya.

4.

5.

diadakan

diketahui

NIP.

TEMBUSAN :

1. Menteri Pertanian;
2. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yqtg bers,angkutan; ")
3. Kepala BKD PropinSi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaran

instansi yang bersangkutan ; 
*)

4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
5. KepalaKantbr Pelayanal Perbendaharaan Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah

yang bersangkutan;*)
6. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.


